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ABSTRAK
Nama : Rahmiati
NIM : 10600113134
Judul : Pengaruh Kompetensi Dan Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi
Kerja Karyawan PT.Finansia Multi Finance Makassar
Prestasi kerja karyawan merupakan hasil proses yang kompleks, baik berasal
dari faktor internal maupun faktor eksternal. Prestasi kerja pegawai sangat membantu
pihak instansi untuk mewujudkan tujuan jangka pendek maupun jangka panjang.
Prestasi kerja pegawai yang baik merupakan harapan pihak instansi yang
memperkerjakan pegawai tersebut. Jika prestasi kerja pegawai baik maka prestasi
kerja instansi pun menjadi baik. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui
pengaruh kompetensi dan pengalaman kerja karyawan terhadap prestasi kerja
karyawan pada PT Finansia Multi Finance Makassar, 2) Untuk mengetahui pengaruh
kompetensi kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada PT Finansia Multi Finance
Makassar, dan 3) Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap prestasi
kerja karyawan PT.Finansia Multi Finance Makassar.
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Kuantitaif dengan pendekatan penelitian asosiatif/hubungan. Populasi dalam
penelitian ini adalah para karyawan PT.Finansia Multi Finance Makassar. dengan
total populasi 103 orang. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini sampel jenuh
yaitu mengambil seluruh anggota populasi menjadi sampel. Metode pengambilan data
menggunakan kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif,
Uji Validitas dan Reabilitas, Uji asumsi klasik, analisis regresi berganda (double
regression analysis), koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji F dan uji t.
Penelitian menemukan hasil bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian ini
telah terbukti. 1) Kompetensi kerja dan pengalaman kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan, 2) kompetensi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan, dan 3)
pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan. Implikasi pada penelitian ini adalah kompetensi kerja dan pengalaman
kerja memiliki peran yang sama penting baik secara individual maupun secara
bersama-sama dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan.
Kata kunci : Kompetensi kerja, pengalaman kerja, Prestasi Kerja
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia yang bekerja dalam suatu organisasi harus mempunyai kompetensi
kerja dan pengalaman kerja untuk mengikuti tuntutan jaman dan perubahan yang
terus berkembang. Tetapi dalam hal ini pengalaman kerja harus diseimbangkan
dengan kemampuan manusia tersebut untuk melaksanakan kinerja dalam organisasi.
Keberhasilan suatu usaha sangat ditentukan oleh orang-orang yang berada dalam
organisasi baik yang digerakkan, maupun yang menggerakkan. Suatu perusahaan
tidak akan berhasil mencapai tujuan apabila manusia yang bekerja di dalamnya tidak
memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh usaha tersebut.
pegawai merupakan kekayaan utama suatu institusi, karna tanpa keikut sertaan
mereka aktivitas perusahaan tidak akan terjadi. Pegawai berperang penting dalam
menerapkan sistem rencana sistem, proses dan tujuan ingin dicapai’’. (Hasibuan,
2001:12).
Menurut Mangkunegara (2000:67) prestasi kerja (kinerja) Adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya. Jadi prestasi
kerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang, atas tugas-tugasnya yang dibe-
bankan kepadanya yang dipengaruhi oleh kecakapan, pengalaman, keterampilan,
kesungguhan dan lingkungan kerja itu sendiri.
2Prestasi pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor yang digunakan sebagai
dasar untuk menentukan kebijakan dalam meningkatkan prestasi kerja. “Motivasi
meskipun merupakan determinan yang penting dari prestasi kerja, bukanlah salah satu
faktor. Variabel-variabel lain seperti usaha, kemampuan, dan pengalaman
sebelumnya juga mempengaruhi prestasi kerja”.
Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi kerja seperti motivasi, usaha,
kemampuan dan pengalaman namun dalam penelitian ini penelitin hanya akan
meneliti dua faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan yaitu kemampuan
dan pengalaman.
Competence atau kecakapan, kemampuan,dan wewenang (Scale, 1975) yg
diartikan perilaku keahlian atau keunggulan seorang pemimpin atau staf yang
mempunyai keterampilan dan perilaku yang baik. Kompetensi adalah sesuatu yang
berhubungan dengan apa yang bisa dan tidak bisa dilakukan, berhubungan dengan
kesempatan, mampu atau tidaknya meraih kesempatan tersebut (Sarbana, 2002)
Pengalaman kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja seorang pegawai (Rofi,
2012). Masa kerja dapat menjadi acuan pengalaman kerja yang dimiliki seorang pegawai,
semakin lama masa kerja yang dimiliki seorang pegawai maka akan semakin kaya
pengalaman kerja yang dimilikinya.
kompetensi dan pengalaman kerja yang baik dapat juga menunjang
keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Sebab melalui adanya dua
faktor tersebut akan menciptakan tingkat prestasi kerja yang tinggi sehingga
menunjang keberhasilan perusahaan.
3PT. Finansia Multi Finance dengan brand Kredit Plus ini merupakan
perusahaan multi finance dengan beragam portfolio produk dan kecepatan dalam
pengajuan aplikasi serta kemudahan syarat dan pembayaran yang dipertahankan oleh
perusahaan sehingga menjadi unggulan dari Kredit Plus untuk bersaing dengan
perusahaan pembiayaan lainnya.
Menurut peneliti, PT. Finansia Multi Finance Makassar bulan Februari
tahun 2016 pada saat melakukan praktik kerja lapangan yang menjadi masalah bagi
organisasi adalah prestasi kerja karyawan. Dalam hal ini kadang yang biasa terjadi di
lapangan di karenakan tenaga kerja yang kurang efektif didalam pekerjaanya. Contoh
tindakan yang menyebabkan pekerjaan yang kurang efektif atau menurunnya hasil
kerja dari karyawan antara lain menganggur pada jam kerja, ngobrol, makan,
merokok, istirahat sebelum waktunya, yang keseluruhan terjadi pada saat jam kerja.
Hal hal yang menyebabkan terjadinya menurunan prestasi kerja karyawan antara lain
kompetensi dan pengalaman kerja karyawan.
Kompetensi mengacu pada setiap  individu karyawan, ada beberapa
karyawan yang ditugaskan untuk suatu hal ternyata tidak menguasai bidangnya dan
karyawan yang lain yang bukan menempati posisinya dapat menyelesaikan tugas
tersebut, dari hasil itu dapat diketehui bahwa penempatan tidak sesuai dengan
kemampuan karyawan,hal ini dapat menyebabkan prestasi kerja karyawan menurun
disebabkan karna masalah seperti itu. kompetensi sebagai karakteristik yang
mendasari seseorang dan berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam
pekerjaanya, Spencer and Spencer (1993).
4Terlepas dari faktor yang melatar belakangi terjadinya penurunan dari suatu
pretasi kerja selain kompetensi kerja, pengalaman kerja juga penting dalam
meningkatkan prestasi kerja karyawan. Semakin lama masa kerja yang dimiliki
seorang pegawai maka akan semakin kaya pengalaman kerja yang dimilikinya,
Kristola dan Adnyani (2014) mengatakan bahwa pengalaman kerjan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai, semakin sering seseorang
mengulangi suatu pekerjaan maka semakin bertambah kecakapan dan
pengetahuannya terhadap pekerjaan, sehingga akan memberikan kontribusi terhadap
tugas tugas dan fungsinya sebagai pegawai.
Pengalaman kerja berkaitan dengan kemampuan dan kecakapan karyawan
dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Pengalaman kerja tidak hanya
ditinjau dari  keterampilan, keahlian, dan kemampuan yang dimiliki  saja, akan tetapi
pengalaman kerja dapat dilihat dari pengalaman seseorang  yang telah bekerja atau
lamanya bekerja pada suatu instansi. Semakin  banyak pengalaman yang dimiliki
akan semakin terampil  dia dalam menjalankan pekerjaannya. Untuk mengukur
tingkat pengalaman yang ada dapat melihat dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki
dan tingkat keterampilan  yang telah dikuasai seorang karyawan. Menurut
pengamatan peneliti pada saat berada di PT.Finansia Multi Finance Makassar, banyak
karyawan yang masih kurang tingkat keterampilannya disebabkan karena kurangnya
pengalaman kerja yang pernah didapatkan apalagi karyawan baru yang belum bisa
menguasai pekerjaan yang diberikan, pelaksanaan tugas dan pekerjaan belum bisa
5dipaham sehinggal timbul kesulitan yang dialami pada saat pelaksanakan tugas yang
diberikan dan akan menyebabkan pretasi kerja karyawan kurang optimal.
Selain itu ada juga beberapa faktor yang mempengaruhi pengalama kerja
karyawan.beberapa faktor lain mungkin juga berpengaruh dalam kondisi kondisi
tertentu, tertapi adalah tidak mungkin menyatakan secara tepat semua faktor yang
dicari dalam diri karyawan potensial.beberapa faktor tersebut adalah: 1). Latar
belakang pribadi, mecakup pendidikan, kursus, latihan, bekerja. Untuk untuk
menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang diwaktu lalu. 2). Bakat dan minat,
untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau kemampuan seseorang. 3). Sikap dan
kebutuhan (attitudes and needs) untuk meramalkan tanggung jawab dan wewenang
seseorang. 4). Kemampuan–kemampuan analitis dan manipulatif untuk mempelajari
kemampuan penilaian dan penganalisa. 5). Keterampilan dan kemampuan teknik,
untuk menilai kemampuan dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik pekerjaan.
Berdasarkan uraian diatas peneliti merasa tertarik untuk meneliti di
PT.Finansia Multi Finance Cabang Makassar dengan judul “pengaruh kompetensi
kerja dan pengalaman kerja Terhadap Prestasi kerja Karyawan Pada PT. Finansia
Multi Finance Makassar
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada penelitian
ini yaitu:
61. Apakah ada pengaruh kompetensi kerja dan pengalaman kerja secara
simultan terhadap prestasi kerja karyawan PT. Finansia Multi Finance
Makassar?
2. Apakah ada pengaruh kompetensi kerja terhadap prestasi kerja karyawan PT.
Finansia Multi Finance Makassar?
3. Apakah ada pengaruh pengalaman kerja terhadap prestasi kerja karyawan PT.
Finansia Multi Finance Makassar ?
C. Hipotesis
a. Pengaruh kompetensi dan pengalaman kerja secara bersama berpengaruh
terhadap prestasi kerja karyawan PT.Finansia Multi Finance Makassar.
Menurut Sastrohardiwiryo (2002) menyatakan bahwa prestasi kerja adalah
kinerja yang dicapai seorang tenaga kerja dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaan yang diberikan kepadanya. Jadi prestasi kerja merupakan hasil kerja
yang dicapai seseorang, atas tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya yang
dipengaruhi oleh kecakapan, pengalaman, keterampilan, kesungguhan dan
lingkungan kerja itu sendiri.
Amwiarni Sartika (2015) pengaruh kompetensi, disiplin kerja dan pengalaman
kerja terhadap kinerja pegawai dinas pendapatan, pengelolahan keuangan dan
aset daerah kota Palu, mengatakan bahwa kompetensi, disiplin kerja dan
pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan tehadap kinerja karyawan.
Berdasarkan uraian di atas dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
7H1 : Diduga kompetensi kerja dan pengalaman kerja secara bersama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan (Y).
b. Pengaruh kompotensi kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan
PT. Finansia Multi Finance Makassar.
Spencer dalam Sutrisno (2009), kemampuan atau kompetensi adalah suatu
yang mendasari karakteristik dari suatu individu yang dihubungkan dengan hasil yang
diperoleh dalam suatu pekerjaan. Adapun menurut Admosoeprapto (2002),
Kompetensi adalah fungsi dari pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill).
Jadi kompetensi atau kemampuan adalah potensi orang untuk melakukan pekerjaan
sesuai dengan fungsi dari pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan dan
keterampilan hendaknya didukung oleh sikap kerja serta penerapannya dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan ditempat kerja yang mengacu pada persyaratan
kerja yang ditetapkan.erusak kemampuannya untuk memusatkan perhatian pada
tugas-tugas sebagai pegawai.
Sullaidah (2013),pengaruh kompetensi, kepribadian dan semangat kerja
terhadap prestasi kerja karyawan PT, Telkom Cabang Lhokseumawe, mengatakan
bahwa kompetensi kerja berpengaruh positif dan signifikan tehadap prestasi kerja
pegawai.
Berdasarkan uraian di atas dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H2 : Diduga kemampuan kerja(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan (Y).
8c. Pengaruh pengalaman kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja
karyawan PT. Finansia Multi Finance Makassar.
Pengalaman kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja seorang pegawai
(Kristola dan Adnyani, 2013:907). Masa kerja dapat menjadi acuan pengalaman
kerja yang dimiliki seorang pegawai, semakin lama masa kerja yang dimiliki
seorang pegawai maka akan semakin kaya pengalaman kerja yang dimilikinya rja
tidak dibatasi.
Dio Kristola & I Gusty Ayu Dewi Adnyani (2012), Pengaruh diklat dan
pengalaman kerja terhadap prestasi kerja serta dampak terhadap pengembangan
karir pegawai di Balai karantina Pertanian Kalas 1 Dempasar, mengatakan bahwa
pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan tehadap prestasi kerja
pegawai, semakin sering seseorang mengulangi suatu pekerjaan maka semakin
bertambah kecakapan dan pengetahuannya terhadap pekerjaan, sehingga akan
memberikan kontribusi terhadap tugas-tugas dan fungsinya sebagai pegawai.
Berdasarkan uraian di atas dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H3 : Diduga pengalaman kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan (Y)
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
9Definisi operasional adalah sesuatu arti yang melekat pada suatu variabel
dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur variabel
itu. Operasionalisasi dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel utama yaitu:
a) Variabel Independen (X)
Variabel Independen adalah variabel bebas yang mempengaruhi variabel lain.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kemampuan kerja (X1), dan
pengalaman kerja (X2), masing-masing diuraikan sebagai berikut :
1) Kompetensi Kerja (X1)
Kompetensi kerja, yaitu kemampuan yang diperlukan seorang karyawan pada
PT.Finansia Multi Finance Makassar untuk melakukan tugas-tugas yang menuntut
stamina, kecekatan, kekuatan dan ketrampilan serupa. Kemampuan fisik ini
mengandalkan kekuatan otot atau kekuatan tubuh.
2) Pengalaman kerja (X2)
Masa kerja dapat menjadi acuan pengalaman kerja yang dimiliki seorang karyawan
PT.Finansia Multi Finance Makassar, semakin lama masa kerja yang dimiliki seorang
karyawan maka akan semakin kaya pengalaman kerja yang dimilikinya. Dan semakin
sering seseorang mengulangi suatu pekerjaan maka semakin bertambah kecakapan
dan pengetahuannya terhadap pekerjaan, sehingga akan memberikan kontribusi
terhadap tugas-tugas dan fungsinya sebagai pegawai).
b) Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen adalah variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti dalam
script analysis. Nuansa sebuah masalah tercermin dalam variabel dependen.
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Hakikat sebuah masalah mudah terlihat dengan mengenali berbagai variabel
dependen yang digunakan dalam sebuah model. Variabilitas dari atau faktor
inilah yang berusaha untuk dijelaskan oleh seorang peneliti. (Agusty dan Ferdinand,
2011) Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai
1.Prestasi kerja Karyawan (Y1)
Prestasi kerja yang baik tidak akan timbul begitu saja, salah satu cara untuk
mencapai prestasi kerja yaitu dengan kemampuan  kerja. kemampuan dan
kecakapan karyawan atau pekerja pada PT.Finansia Multi Finance Makassar
yang dibawa sejak lahir akan berkembang dengan sempurna apabila dilengkapi
dengan pengetahuan melalui proses belajar dan latihan.
2. Ruang Lingkup
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya maka batasan
masalah dari usulan penelitian ini hanya tertuju pada seberapa besar pengaruh
kemampuan kerja dan pengalaman kerja terhadap prestasi kerja karyawan PT.
Finansia Multi Finance Makassar. Penulis melakukan pembatasan agar uraian
penelitian dapat lebih fokus.
E. Kajian Pustaka
Ada beberapa penelitian terdahulu dan buku yang berhubungan dengan
penelitian ini di antaranya:
No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Dio Kristola & I Gusty Ayu
Dewi Adnyani (2013)
Pengaruh diklat dan
pengalaman kerjaz
terhadap prestasi
diklat dan
pengalaman kerja
berpengaruh positif
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kerja serta dampak
terhadap
pengembangan karir
pegawai di Balai
karantina Pertanian
Kalas 1 Dempasar
dan signifikan
terhadap terhadap
prestasi kerja dan
pengembangan karir
2. Sullaida (2013) Pengaruh
kemampuan,
kepribadian dan
semangat kerja
terhadap prestasi
kerja karyawan PT.
Telkom Cabang
Lhokseumawe
kemampuan,
kepribadian dan
semangat kerja
terhadap prestasi
kerja karyawan
berpengaruh secara
positif dan
signifikan.
3. R IndraPerdana, Mochammad
Dzudi Muksam, & Gunawan
Eko
(2013)
Pengaruh motivasi
dan kemampuan
kerja terhadap
prestasi kerja
karyawan (studi
kasus karyawan PT
Bank Tabungan
Negara, Tbk.
Cabang Surabaya
motivasi
berpengaruh
dominan terhadap
prestasi kerja,
sedangkan
kemampuan kerja
berpegaruh secara
parsial terhadap
prestasi kerja
4. Amwiarni Sartika (2015) Pengaruh
kompetensi, disiplin
kerja dan
pengalaman kerja
terhadap kinerja
pegawai dinas
pendapatan,
pengelolaan
keuangan dan aset
daerah kota palu
Kompetensi,
disiplin kerja dan
pengalaman kerja
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja kerja
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
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a. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan pengalaman kerja karyawan
terhadap prestasi kerja karyawan pada PT Finansia Multi Finance Makassar.
b. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi kerja terhadap prestasi kerja
karyawan pada PT Finansia Multi Finance Makassar.
c. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap prestasi kerja
karyawan PT.Finansia Multi Finance Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijabarkan sebagai
berikut :
a. Instansi
Sebagai masukan dan saran yang bisa dipertimbangkan bagi pihak
PT.Finansia Multi Finance Makassar terkait dengan peningkatan prestasi kerja
karyawan melalui pengelolaan kemampuan dan pengalaman kerja
b. Akademisi
Untuk memperluas wawasan khasanah keilmuan dan pengetahuan dalam
bidang sumber daya manusia terkait dengan permasalahan kemampuan,
pengalaman kerja dan prestasi kerja karyawan
c. Masyarakat/publik
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi yang dapat memberikan
perbandingan dalam melakukan penelitian pada bidang yang sama.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Manajemen Sumber Daya Manusia
Werther dan Davis (1996) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah “pegawai
yang siap, mampu dan siaga dalam mencapai tujuan organisasi”.sebagaimana di
kemukakan bahwa dimensi pokok sisi sumber daya adalah kontribusinya terhadap
organisasi, sedangka di mensi pokok manusia adalah perlakuan kontribusi terhadap
yang ada pada gilirannya akan menentukan kualitas dan kapabilitas hidupnya.
(Sutrisno Edy,2009:4)
Potensi sumber daya manusia merupakan suatu asset dan sangat berfungsi
sebagai modal non material dalam organisasi bisnis yang dapat diwujudkan sebagai
potensi nyata baik secara fisik maupun non fisik untuk dapat mewujudkan pencapaian
tujuan organisasi Berikut ini pengertian manajemen SDM menurut Handoko
(2001:4): “Manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi,
pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia untuk
mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi.” Manajemen telah banyak
disebut sebagai “seni untuk menyelesaikan pekerjaan melalui melalui orang lain”.
Definisi ini, yang dikemukakan oleh Marry Parker Follett (1978) dalam Hasibuan
(2003:58), mengandung arti bahwa para manajer mencapai tujuan-tujuan organisasi
melaluipengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan berbagai pekerjaan yang
diperlukan, atau dengan kata lain tidak melaku-kan pekerjaan-pekerjaan itu sendiri.
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Menurut Pendapat Mangkunegara (2009 : 2) tentang Manajemen Sumber Daya
Manusia adalah Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu perencanaan,
pengorgani-sasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengadaan,
pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemi-
sahaan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi”. Menurut Buchari
Zainun (2001: 17),
Sumber daya manusia merupakan kekuatan terbesar dalam pengolahan seluruh
resources yang ada dimuka bumi, karena pada dasarnya seluruh ciptaan Allah yang
ada dimuka bumi ini sengaja diciptakan oleh Allah swt. untuk kemaslahatan umat
manusia.
Hal ini sangat jelas telah ditegaskan oleh Allah swt. dalam Al-Quran surah Al-
Jatsiyah/45:13:
Terjemahnya:
“Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berpikir”.
. Allah swt. juga berfirman dalam Al-Quran Surah At-tiin / 95:4, yaitu :
 ٖﻢﯾِﻮَۡﻘﺗ ِﻦَﺴَۡﺣأ ٓﻲِﻓ َﻦ َٰﺴﻧ ِۡﻹٱ ﺎَﻨۡﻘَﻠَﺧ ۡﺪَﻘَﻟ٤
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Terjemahnya :
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.”
Kata al-ihsan atau manusia menunjukkan bahwa “manusia” yang dimaksud
oleh ayat ini adalah jenis manusia secara umum, mencakup yang mukmin maupun
yang kafir. Kata taqwim berakar dari kata qawama, yang darinya terbentuk kata
qa’imah, Istiqamah, aqimu dan sebagainya, yang keseluruhannya menggambarkan
kesempurnaan sesuatu sesuai dengan objeknya. ArRaghib al-Ashfahani, pakar bahasa
Al-Qur’an, memandang kata taqwim di sini sebagai isyarat tentang keistimewaan
manusia dibandingkan binatang, yaitu akal, pemahaman, dan bentuk fisik dan psikis
yang sebaik-baiknya, yang menyebabkan manusia dapat melaksanakan fungsinya
sebaik mungkin. Tujuan utama Surah ini adalah mengingatkan bahwa kesempurnaan
penciptaan itu mengandung konsekuensi kewajiban menggunakan semua potensi
yang dimiliki sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah swt. sang pencipta, yang
tidak akan menyia-nyiakan amal baik seseorang. Kejatuhan manusia dari
kesempurnaan ke lembah kehinaan adalah akibat pengabaiannya terhadap potensi
ruhaniahnya.
Oleh karena itu sumber daya yang ada ini harus dikelola dengan benar karena
itu merupakan amanah yang akan dimintai pertanggungjawabannya kelak. Untuk
mendapatkan pengelolaan yang baik ilmu sangatlah diperlukan untuk menopang
pemberdayaan dan optimalisasi manfaat sumber daya yang ada.
Selanjutnya Flippo dalam Hani Handoko (2002:3), menjelaskan pengertian
manajemen personalia bahwa : ”Manajemen Personalia adalah perencanaan,
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pengorganisasian, peng-arahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan,
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan
pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi
dan masyarakat”. Dari pengertian diatas maka fungsi dari manajemen sumber daya
manusia dibagi menjadi dua bagian yaitu fungsi manajerial yang terdiri dari
perencanaan (Planning), pengorganisasian (Organizing), pengarahan (Actuating) dan
pengawasan (Controlling) serta fungsi organisasional yaitu pengadaan,
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan
sumber daya manusia.
B. Kompetensi Kerja
Kemampuan kerja atau kompetensi sebenarnya bukanlah hal yang baru.
Gerakan tentang kemampuan atau kompetensi telah dimuali pada1960 dan awal 1970.
Menurut gerakan tersebut menunjukkan bahwa hasil tes sikap dan pengetahuan,
prestasi belajar disekolah dan diploma. Temuan tersebut telah mendorong dilakukan
penelitian terhadap variabel kompetensi yang diduga memprediksi kinerja individu
(Dharma 2003). Secara harfiah, kompetensi berasal dari kata competence yang
artinya kecakapan, kemampuan, dan wewenang (scale, 1975). Adapun secara
etimologi, kompetensi atau kemampuan diartikan sebagai dimensi perilaku keahlian
atau keunggulan seorang pemimpin atau staf yang mempunyai keterampilan,
pengetahuan dan perilaku yang baik. Menurut Spencer and Spencer (1993),
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mengatakan kemampuan adalah suatu yang mendasari karakteristik dari suatu
individu yang dihubungkan dengan hasil yang diperoleh dalam suatu pekerjaan.
Firman Allah swt. dalam QS. Az-Zumar /39:39:
Terjemahnya:
“Katakanlah: “hai kaumku,bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, sesungguhnya aku
akan bekerja (pula), maka kamu akan mengetahui.
Maksud dari ayat diatas bahwa Allah swt. memerintahkan kepada umat Islam
agar menyembah kepada yang berhak untuk disembah (Allah) sesuai
kemampuan. Semua jenis ibadah yang mampu dilakukan oleh manusia, hendaklah
dilakukan secara ikhlas karena Allah. Untuk mempertahankan kehidupan di dunia,
manusiah hendaklah bekerja sesuai keahlian masing-masing, sehingga hasilnya
maksimal.
Boulter, Dalziel, dan Hill (2003), mengemukakan kemampuan adalah suatu
karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkannya memberikan kinerja yang
unggul dalam pekerjaan, peran atau situasi tertentu. Kemampuan adalah hal-hal yang
orang biasa lakukan dengan baik. Pengetahuan adalah apa yang diketahui seseorang
tentang suatu topik.
Kemampuan dalam organisasi publik maupun privat sangat diperlukan terutama
untuk menjawab tuntutan organisasi dalam, dimana adanya perubahan yang sangat
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cepat, perkembangan masalah yang sangat kompleks dan dinamis serta ketidak
pastian masa depan dalam tantangan kehidupan masyarakat.
1. Karakteristik kompetensi kerja
Karakteristik kompetensi menurut Spencer and Spencer (1993) terdapat lima
aspek, yaitu:
a. Motives, adalah sesuatu yang dimana seseorang secara konsisten berpikir
sehingga Ia melakukan tindakan. Misalnya, orang memiliki motivasi
berprestasi secara konsisten mengembangkan tujuan-tujuan yang memberi
tantangan pada dirinya dan bertanggung jawab penuh untuk mencapai tujuan
tersebut serta mengharapkan feedback untuk memperbaiki dirinya.
b. Traits, adalah watak yang membuat orang untuk berperilaku atau bagaimana
seseorang merespon sesuatu dengan cara tertentu. Misalnya, percaya diri,
control diri, stress, atau ketabahan,
c. Self Concepf, adalah sikap dan nilai-nilai yang dimiliki seseorang. Sikap nilai
ukur melalui tes kepada responden untuk mengetahui bagaimana nilai yang
diukur seseorang.
d. Knowledge. Adalah informasi yang dimiliki seseorang untuk bidang tertentu.
2. Manfaat dan kegunaan kompotensi
Saat ini konsep kemampuan sudah mulai diterapkan dalam berbagai aspek
dari manajemen sumber daya manusia walaupun yang paling banyak adalah pada
bidang pelatihan dan pengembangan, rekrutmen, seleksi, dan system remunerasi.
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Ruky (2003), mengemukakan konsep kemampuan menjadi semakin popular dan
sudah banyak digunakan diperusahaan perusahaan besar dengan berbagai alasan yaiu:
a. Memperjelas standar kerja dan harapan yang ingin dicapai.
b. Alat seleksi karyawan
c. Memaksimalkan produktivitas
d. Dasar untuk pengembangan system remunerasi
e. Memudahkan adaptasi terhadap perubahan.
f. Menyerahkan perilaku kerjadengan nilai nilai organisasi.
3. Indikator Dari Kompetensi Kerja
Untuk mengetahui seseorang karyawan mampu atau tidak dalam
melaksanakan pekerjaannya dapat kita lihat melalui beberapa indikator yang ada di
bawah ini. Indikator kemampuan kerja adalah sebagai berikut :
1. pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. Misalnya,
seorang karyawan mengetahui cara melakukan identifikasi belajar, dan
bagaimana melakukan pembelajaran yang baik sesuai dengan kebutuhan yang
ada diperusahaan.
2. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif, dan efektif yang
dimemiliki oleh individu. Misalnya, seorang karyawan dalam melaksanakan
pembelajaran harus mempunyai pemahaman yang baik tentang karakteristik dan
kondisi kerja secara efektif dan efesien.
3. Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk
melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya,
kemampuan karyawan dalam memilih metode kerja yang dianggap lebih efektif
dan efesien.
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4. Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau
reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. Misalnya, reaksi
terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji, dan sebagainya.
5. Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu
perbuatan. Misalnya, melakukan suatu aktivitas kerja. (Sutrisno Edy, 2014:204)
C. Pengalaman Kerja
Robbins (2003) mengungkapkan bahwa pengalaman kerja dapat diperoleh
lewat pengalaman, praktek atau bisa juga secara langsung, seperti dari membaca.
Selain itu kinerja masa lalu pada pekerjaan serupa dapat menjadi indikator terbaik
dari kinerja dimasa akan datang. Dengan pengalaman yang dimiliki investasi, kredit
dan keputusan lain yang serupa. Informasi tersebut harus dapat dipahami oleh mereka
yang mengerti aktivitas bisnis dan ekonomi, serta oleh mereka yang mempunyai
keinginan untuk mempelajari informasi secara tekun.
Pengalaman kerja adalah sebagai suatu ukuran tentang lama waktu atau masa
kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam memahami tugas–tugas suatu
pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan baik (Foster, 2001 : 40)
Pendapat lain menyatakan bahwa pengalaman kerja adalah lamanya seseorang
melaksanakan frekuensi dan jenis tugas sesuai dengan kemampuannya (Syukur, 2001
: 74)
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Dalam Islam, orang bekerja bukan untuk mencari pengakuan dari orang lain
terhadap prestasi yang dibuatnya, tetapi yang dicari dalam bekerja adalah pengakuan
dari Allah Swt.
Hal ini telah dijelaskan dalam QS. Al-Insyirah/94:7-8 :
Terjemahnya :
“Maka, apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras untuk
(urusan-urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhan-mulah engkau berharap”
Ayat di atas mengandung arti bahwa seseorang harus terus bekerja dengan
kesungguhan hati untuk meningkatkan prestasi. Bekerja tidak hanya sebagai suatu
beban, namun setelah bekerja keras harus menikmati pengalaman dan hasilnya
dengan bergembira dan bersyukur atas pemberian Allah. Dalam bekerja, seorang
Muslim harus mengharapkan pengakuan dari Allah bukan pengakuan dari sesama
manusia. Bekerja karena Allah dapat melahirkan kepuasan jiwa atas pengalamanm
yang sudah dicapainya. Seseorang dapat menikmati pekerjaannya serta melakukan
pekerjaan dengan kesungguhan hati.
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa pengalaman kerja adalah
tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam pekerjaannya
yang dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat pengetahuan serta keterampilan
yang dimilikinya.
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1. Faktor faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja
Mengingat pentingnya pengalaman bekerja dalam suatu perusahaan, maka
dipikirkan juga tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja.
Menurut Djauzak (2004:57), faktor- faktor yang dapat mempengaruhi
pengalaman kerja seseorang adalah waktu, frekuensi, jenis, tugas, penerapan, dan
hasil. Dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. waktu
Semakin lama seseorang melaksanakan tugas akan memperoleh pengalaman
bekerja yang lebih banyak.
b. Frekwensi
Semakin sering melaksanakan tugas sejenis umumnya orang tersebut akan
memperoleh pengalaman kerja yang lebih baik.
c. Jenis tugas
Semakin banyak jenis tugas yang dilaksanakan oleh seseorang maka umunya
orang tersebut akan memperoleh pengalaman kerja yang lebih banyak.
d. Penerapan
Semakin banyak penerapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang
dalam melaksanakan tugas tentunya akan dapat meningkatkan pengalaman kerja
orang tersebut.
e. Hasil
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Seseorang yang memiliki pengalaman kerja lebih banyak akan dapat memperoleh
hasil pelaksanaan tugas yang lebih baik. Ada beberapa hal juga untuk
menentukan berpengalaman tidaknya seorang.
Inikator untuk pengukuran pengalaman kerja yaitu:
1. Lama waktu / masa kerja
Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah di tempuh seseorang
dapat memahami tugas tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan
baik.
2. Tingkat pengetahuan yang dimiliki
Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain yang
dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami
dan menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan. Sedangkan ketrampilan
merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan
suatu tugas atau pekerjaan
3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan
Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek  tehnik peralatan dan
teknik pekerjaan.Basari Indra (2012:7).
2. Pengukuran pengalaman kerja
Pengukuran pengalaman kerja sebagai sarana untuk menganalisa dan
mendorong efisiensi dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Ada beberapa hal yang
digunakan untuk mengukur pengalaman kerja seseorang adalah :
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1. Gerakannya mantap dan lancar
Setiap karyawan yang berpengalaman akan melakukan gerakan yang mantap
dalam bekerja tanpa disertai keraguan.
2. Gerakannya berirama
Artinya terciptanya dari kebiasaan dalam melakukan pekerjaan sehari–hari.
3. Lebih cepat menanggapi tanda–tanda
Artinya tanda–tanda seperti akan terjadi kecelakaan kerja
4. Dapat menduga akan timbulnya kesulitan sehingga lebih siap menghadapinya
Karena didukung oleh pengalaman kerja dimilikinya maka seorang pegawai yang
berpengalaman dapat menduga akan adanya kesulitan dan siap menghadapinya.
5. Bekerja dengan tenang
Seorang pegawai yang berpengalaman akan memiliki rasa percaya diri yang cukup
besar.
Suatu perusahaan akan cenderung memilih tenaga kerja yang berpengalaman
dari pada yang tidak berpengalaman. Hal ini disebabkan mereka yang berpengalaman
lebih berkualitas dalam melaksanakan pekerjaan sekaligus tanggung jawab yang
diberikan perusahaan dapat dikerjakan sesuai dengan ketentuan atau permintaan
perusahaan. Maka dari itu pengalaman kerja mempunyai manfaat bagi perusahaan
maupun karyawan. Manfaat pengalaman kerja adalah untuk kepercayaan,
kewibawaan, pelaksanaan pekerjaan, dan memperoleh penghasilan. Berdasarkan
manfaat masa kerja tersebut maka seseorang yang telah memiliki masa kerja lebih
lama apabila dibandingkan dengan orang lain akan memberikan manfaat.
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D. Prestasi Kerja Karyawan
Robert, John (2006) prestasi kerja adalah proses mengevaluasi seberapa baik
karyawan melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan kesepakatan
standar,dan kemudian mengomunikasikan informasi tersebut pada karyawan Zainal
Rivai (2009:406). Prestasi kerja adalah hasil yang dicapai atau yang diinginkan oleh
semua orang dalam bekerja. Prestasi kerja untuk tiap-tiap orang tidaklah sama
ukuranya karena manusia itu satu sama lain berbeda. Perbedaan ini terletak pada diri
maupun luar individu.
1. Indikator-indikator Prestasi Kerja karyawan
Menurut Sutrisno Edy (2010:84) menyatakan bahwa indikator-indikator yang
dinilai dalam prestasi kerja adalah:
a. Hasil kerja. Tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah di hasilkan dan
sejauh mana pengawasan dilakukan.
b. Pengetahuan pekerjaan. Tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas
pekerjaan yang akan berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas
dari hasil kerja.
c. Inisiatif. Tingkat inisiatif selama melaksanakan tugas pekerjaan khususnya
dalam hal penanganan masalah masalah yang timbul.
d. Kecekatan mental. Tingkat kemampuan dan kecepatan dalam menerima
instruksi kerja dan menyesuaikan dengan cara kerja serta situasi kerja yang
ada.
e. Disiplin waktu . Tingkat ketepatan waktu dan tingkat kehadiran.
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2. Pretasi Kerja Karyawan Dalam Islam
Mengukur seseorang dari prestasi kerjanya adalah standarisasi penilaian yang
islami, karena dalam islam memang mengajarkan bahwa penghargaan tidak
berdasarkan keturunan tetapi amal atau kerja. Sebagai panduan dasar untuk seorang
karyawan yang ideal dikatakan mempunyai prestasi yang baik dalam suatu kelompok.
Allah Swt. berfirman dalam Q.S Al Jumu’ah /62:10:
Terjemahnya:
“Apabilah telah tertunaikan shalat. Maka tersebarlah kamu dimuka bumi; dan carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”.
Dalam perspektif islam bekerja tidak hanya sebatas ubudiah saja, karena
pekerjaan merupakan proses yang frekuensi logisnya adalah : amal (balasan) yang
akan kita terima. Dalam konteks ini pekerjaan tidak hanya bersifat ibadah dan
ukhrowi, akan tetapi juga kerja-kerja sosial yang bersifat duniawi.
Firman Allah swt. dalam QS At-Taubah/9:105:
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Terjemahnya :
“Dan katakanlah: “bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
yang mengetahui akan yang gaib dan yang nyata lalu di beritakan-Nya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan“.
Maksud dari ayat diatas bahwa setiap umat islam diperintahkan untuk bekerja
keras, sehingga menjadi umat yang mampu (kuat ekonominya). Umat islam yang
mampu (kuat ekonominya) lebih unggul dibandingkan dengan umat islam yang
kurang. Umat islam yang mampu dan beriman, dapat menyelamatkan dirinya sendiri
dan umat islam lain yang masih lemah dari ancaman kekafiran.akan menampakan dan
memberi balasan dari setiap amal perbuatan manusia kelak di akhirat.
E. Hubungan Antar Variabel
1. Hubungan Kompetensi Kerja dan pengalaman kerja Terhadap Prestasi
Kerja Karyawan
Menurut Sastrohardiwiryo (2002) menyatakan bahwa prestasi kerja adalah
kinerja yang dicapai seorang tenaga kerja dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan
yang diberikan kepadanya. Jadi prestasi kerja merupakan hasil kerja yang dicapai
seseorang, atas tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya yang dipengaruhi oleh
kecakapan, pengalaman, keterampilan, kesungguhan dan lingkungan kerja itu sendiri.
Amwiarni Sartika (2015) pengaruh kompetensi, disiplin kerja dan pengalaman
kerja terhadap kinerja pegawai dinas pendapatan, pengelolahan keuangan dan aset
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daerah kota Palu, mengatakan bahwa kompetensi, disiplin kerja dan pengalaman
kerja berpengaruh positif dan signifikan tehadap kinerja karyawan.
2. Hubungan kompetensi kerja terhadap prestasi kerja karyawan
Spencer dalam Sutrisno (2009), kemampuan atau kompetensi adalah suatu
yang mendasari karakteristik dari suatu individu yang dihubungkan dengan hasil yang
diperoleh dalam suatu pekerjaan. Adapun menurut Admosoeprapto (2002),
Kompetensi adalah fungsi dari pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill).
Jadi kompetensi atau kemampuan adalah potensi seseorang untuk melakukan
pekerjaan sesuai dengan fungsi dari pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan dan
keterampilan hendaknya didukung oleh sikap kerja serta penerapannya dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan ditempat kerja yang mengacu pada persyaratan
kerja yang ditetapkan. kemampuannya untuk memusatkan perhatian pada tugas-tugas
sebagai pegawai.
Sullaidah (2013),pengaruh kompetensi, kepribadian dan semangat kerja
terhadap prestasi kerja karyawan PT, Telkom Cabang Lhokseumawe, mengatakan
bahwa kompetensi kerja berpengaruh positif dan signifikan tehadap prestasi kerja
pegawai.
3. Hubungan pengalaman kerja terhadap prestasi kerja karyawan
Pengalaman kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja seorang pegawai
(Kristola dan Adnyani, 2013:907). Masa kerja dapat menjadi acuan pengalaman kerja
29
yang dimiliki seorang pegawai, semakin lama masa kerja yang dimiliki seorang
pegawai maka akan semakin kaya pengalaman kerja yang dimilikinya tidak dibatasi.
Dio Kristola & I Gusty Ayu Dewi Adnyani (2012), Pengaruh diklat dan
pengalaman kerja terhadap prestasi kerja serta dampak terhadap pengembangan karir
pegawai di Balai karantina Pertanian Kalas 1 Dempasar, mengatakan bahwa
pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan tehadap prestasi kerja pegawai,
semakin sering seseorang mengulangi suatu pekerjaan maka semakin bertambah
kecakapan dan pengetahuannya terhadap pekerjaan, sehingga akan memberikan
kontribusi terhadap tugas-tugas dan fungsinya sebagai pegawai.
F. Kerangka Pikir
Berdasarkan penjelasan hubungan antar variabel kemampuan kerja dan
pengalaman kerja dengan variable kualitas kerja karyawan diatas, maka penulis
merumuskan model penelitian sebagai berikut :
h
H2
\\
H3
H1
Keterangan :
= Berpengaruh secara parsial
= Berpengaruh secara simultan
Kompetensi kerja
(X1)
Pengalaman Kerja
(X2)
Prestasi Kerja
(Y)
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan
tujuan untuk mengujii hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono,2014; 11).
2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di PT.Finansia Multi Finance Makassar yang berlokasi di
Jl Rappocini Raya dan Jl perintis kemerdekaan km 16 ruko baddoka no 2 dan 3.
Waktu yang dibutuhkan selama melakukan penelitian kurang lebih selama dua bulan.
B. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian Asosiatif
atau hubungan. Pendekatan penelitian asosiatif merupakan pendekatan penelitian
yang  bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.
(Sugiyono ,2014;61). Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui pengaruh
kemampuan dan pengalaman kerja  terhadap prestasi kerja karyawan.
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C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
Dengan demikian populasi yang akan digunakan penelitian bagi penulis adalah
seluruh karyawan PT.Finansia Multi Finance Makassar yang berjumlah 103 orang
karyawan
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari karakteristik yang menjadi sumber data sebenarnya
dalam suatu penelitian. Sampel dalam penelitian ini dinamakan sampel jenuh, karena
semua anggota populasi dijadikan sampel yang berjumlah 103 orang. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil (Sugiyono,2014)
D. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Data primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari reponden. Sumber
data primer diperoleh dengan cara membagikan kuesioner (angket penelitian)
kepada obyek yang akan diteliti dalam hal ini karyawan kantor PT.Finansia Multi
Finance Makassar dan diisi secara langsung.
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2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui
media perantara (Sugiyono,2014;187). Misalnya data yang diperoleh dari arsip
bagian personalia kantor PT.Finansia Multi Finance Makassar, Selain itu juga
diperoleh dari penelitian terdahulu, literatur, dan jurnal yang berhubungan
dengan permasalahan penelitian ini.
E. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data sebagai bahan acuan dalam penelitian ini digunakan
dua metode yaitu:
1. Obesrvasi, adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian
langsug terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan
penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek
penelitian tersebut (Syofian Siregar,2015; 19).
2. Teknik kuesioner, merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Peneliti akan menguraikan jawaban responden yang dikelompokkan dalam
kategori dengan skala likert pada tabel 3.1 sebagai berikut (Sugiyono, 2014;139):
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Tabel 3.1
SS (Sangat Setuju = 5
S (Setuju) = 4
N (Netral) = 3
TS (Tidak Setuju) = 2
STS (Sangat Tidak
Setuju
= 1
Sumber : Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi (Mixed Methods)
3. Tehnik interview atau wawancara, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
Interview digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang (Suharsimi
Arikunto, 2013;198). Mengajukan pertanyaan langsung kepada responden yaitu
karyawan PT.Finansia Multi Finance untuk memperoleh informasi (data) yang
dibutuhkan
F. Instrument Penelitian
Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan adalah wawancara dan
kuesioner. Wawancara yaitu memberikan pertanyaan langsung kepada karyawan
PT.Finansia Multi Finance Makassar untuk memperoleh jawaban yang relevan
dalam penelitian ini. Kuesioner yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket
yang diberikan dalam penelitian ini merupakan angket langsung dan tertutup yang
diberikan langsung, artinya angket tersebut diberikan langsung kepada responden dan
responden dapat memilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia.
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Dalam penelitian ini jawaban yang diberikan oleh responden kemudian
diberi skor dengan mengacu pada skala likert. Skala Likert adalah skala yang dapat
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu
objek atau fenomena tertentu. Dengan menggunakan skala likert ini, peneliti dapat
mengetahui bagaimana respon yang diberikan masing-masing responden. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan skala likert yang dibuat dalam bentuk silang,
dimana responden tinggal memberikan tanda (X) pada kolom alternatif jawaban yang
diinginkan. Kemudian setiapa jawaban yang diperoleh masing-masing akan diberi
skor :
SS (Sangat Setuju = 5
S (Setuju) = 4
N (Netral) = 3
TS (Tidak Setuju) = 2
STS (Sangat Tidak Setuju = 1
Tabel 3.2
Instrument Penelitian
no Defenisi variabel Indikator Skala
Pengukuran
1. Kemampuan (X1) adalah
suatu karakteristik dasar
dari seseorang yang
memungkinkannya
memberikan kinerja yang
unggul dalam pekerjaan,
peran, atau situasi tertentu.
(Sutrisno Edy, 2014:203)
1. pengetahuan
(knowledge)
2. Pemahaman
(understanding)
3. Kemampuan
(skill)
4. Sikap (attitude)
5. Minat (interest).
(Sutrisno Edy,
2014:204)
Skala likert
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2. Pengalaman kerja (X2)
adalah tingkat pemahaman
seseorang atas pekerjaan
diembannya. (Amin, dkk,
2012:128).
1. Lama waktu /
masa kerja
2. Tingkat
pengetahuan
yang dimiliki
3. Penguasaan
terhadap
pekerjaan dan
peralatan .
(Basari Indra
2012:7).
Skala
Likert
3. Prestasi Kerja (Y)
Prestasi kerja adalah catatan
tentang hasil hasil yang di
peroleh dari fungsi-fungsi
pekerjaan tertentu atau
kegiatan tertentu selama
kurung waktu tertentu.
Sutrisno Edy (2010:150)
1. Hasil kerja
2. Pengetahuan
pekerjaan
3. Inisiatif
4. Kecekatan mental
5. disiplin waktu
Sutrisno Edy
(2010:152)
Skala
likert
G. Teknik Analisis Data
Pengolahan data merupakan suatu proses penyederhanaan data kedalam
bentuk yang lebih mudah untuk dibaca. Dengan menggunakan metode kuantitatif,
diharapka akan didapatkan hasil pengukuran yang akurat tentang respon yang
diberikan responden, mengenai ada atau tidaknya hubungan kecerdasan emosional,
dan kecerdasan spiritual terhadap prestasi perja pegawai. Sehingga data yang
diperoleh dalam bentuk angka dapat diolah menggunakan metode statistik.
Adapun teknik digunakan dalam penelitian ini yaitu:
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1. Uji Validitas dan Realibilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan adakah pengaruh kecerdasan emosional, dan kecerdasan
spiritual terhadap kinerja. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r
hitung dengan r tabel, jika r hitung > r tabel dan bernilai positif. Maka variabel
tersebut valid sedangkan jika r hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak valid
(Imam Ghozali,2011;52-53).
b. Uji Realibilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur realibilitas dengan uji statistik
Cronbach Alpha (α). Suatu variabel atau konstruk dikatakan reliabel jika memberikan
nilai (α) 0,70 (Imam Ghozali,2011;47-48).
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan sebelum analisis regresi
linier. Ghozali mengemukakan ada beberapa penyimpangan asumsi klasik yang cepat
terjadi dalam penggunaan model regresi, yaitu: Uji normalitas, Uji Autokorelasi dan
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Uji heteroskedastisitas (Imam Ghozali,2011;105).  Dan untuk lebih jelasnya
dijabarkan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik
akan memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik pada sumbu
diagonal dari grafik distribusi normal (Imam Ghozali,2011;160).  Untuk mendeteksi
normalitas dapat menggunakan analisis grafik melalui grafik normal P-P Plot.
Normal atau tidaknya data dapat dilihat dengan dasar pengambilan keputusan sebagai
berikut:
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.
2. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Uji normalitas lain yang dapat digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov (K-S),
yaitu untuk mengetahui signifikansi data terdistribusi normal. Uji K-S dilakukan
dengan membuat hipoteis sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima atau data
distribusi normal.
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b. Jika nilai ssignifikan atau probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak atau tidak
berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas. (Imam Ghozali,2011;103). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas
saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasinya antar sesama variabel bebas lain sama dengan
nol.
Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas
didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance inflation factor
(VIF), nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10
menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas diantara variabel bebasnya (Imam
Ghozali,2011;104).
c. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu
pada periode t-1 (Sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas
dari autokorelasi. (Imam Ghozali,2011;107).  Dalam penelitian ini cara yang
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digunakan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antar variabel adalah Uji Durbin-
Watson (DW test) yang dimana hipotesis yang akan di uji adalah :
H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 )
HA : ada autokorelasi (r≠0)
Berikut adalah tabel 3.3 pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi
Tabel : 3.3
Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada
autokorelasi positif
Tidak ada
autokorelasi positif
Tidak ada
autokorelasi negatif
Tidak ada
autokorelasi
negative
Tidak ada
autokorelasi
Positif atau negative
Tolak
No Decision
Tolak
No Decision
Tidak ditolak
0<d<dl
dl ≤ d ≤ du
4-dl < d < 4
4-du ≤ d ≤ 4-dl
du < d < 4-du
Sumber : Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM Spss
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Jika variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan lain berbeda maka disebut
heteroskedastisitas (Imam Ghozali,2011;139). Salah satu cara untuk mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antar prediksi
variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola titik pada grafik
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scatterplot antar SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi
dan sumbu X adalah residual yang telah di-standarized. Dasar analisisnya adalah:
1. Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur seperti
gelombang, melebar, kemudian menyempit, maka terjadi heteroskedastisitas.
2. Jika titik-titik ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Sugiyono mengemukakan analisis regresi linier berganda digunakan untuk
melakukan prediksi, bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel
independen dinaikkan atau diturunkan nilainya. Analisis ini digunakan dengan
melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan variabel
independen (X1 dan X2), cara ini digunakan untuk mengetahui kuatnya hubungan
antara beberapa variabel bebas secara serentak terhadap variabel terkait dan
dinyatakan dengan rumus.
Sugiyono merumuskan analisis regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = a + β1X1 + β2X2
Keterangan:
Y = Prestasi Kerja
a = Konstanta, merupakan nilai terkait yang dalam hal ini adalah Y pada saat variabel
independenya adalah 0 (X1X2=0).
41
β1 = Koefisien regresi berganda variabel independen X1 terhadap variabel Y, bila
variabel X2 dianggap konstan
β2 = Koefisien regresi berganda variabel independen X2 terhadap variabel Y, bila
variabel X1 dianggap konstan
X1 = Kecerdasan Emosional yang merupakan variabel independen ke-1
X2 = Kecerdasan Spiritual yang merupakan variabel independen ke-2
a. Koefisien Korelasi (R)
Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur
tingkat keeratan hubungan antara variable independen dengan variable dependen.
Nilai R akan berkisar antara 0 - 1, semakin mendekati 1 hubungan antara variable
independen secara bersama-sama dengan variable dependen semakin kuat. Berikut
adalah tabel pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi. (Sugiyono,
2014;242).
Tabel : 3.4
Interval koefisien Tingkat hubungan
0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20-0.399 Rendah
0.40-0.599 Sedang
0.60-0799 Kuat
0.80-1.000 Sangat kuat
Sumber : Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi
b. Koefisien determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
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adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.(Imam
Ghozali,2011;97)
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi R2 adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap
penambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah
variabel tersebut ber-pengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau tidak.
Karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 pada
saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai adjusted R2
dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan adjusted R2 agar tidak terjadi bias dalam
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen.
4. Uji Hipotesis
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai dengan
godness of fit-nya. Secara statistik setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien
korelasi (R), koefisien determinasi (R2), nilai statistik F dan nilai statistik t.
Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya
berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak), sebaliknya disebut tidak
signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima (Imam
Ghozali,2011;95).
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a. Uji F (Uji Simultan)
Koefisien korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak, maka harus diuji
signifikansinya dengan rumus (Sugiyono, 2014;252).
Rumus koefisien kolerasi
Dimana:
R = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel
Harga Fh selanjutnya dikonsultasikan dengan F table (Ft), dengan dk pembilang=
k dan dk penyebut= (n-k-l) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 5%. Dalam hal ini
berlaku ketentuan bila Fh lebih besar dari Ft, maka koefisien korelasi ganda yang
diuji adalah signifikn, yaitu dapat diberlakukan untuk seluruh populasi.29 (Sugiyono,
2014;253)
Untuk menguji signifikan koefisien korelasi dapat digunakan rumus:
= √ −3
√1− 2
Dimana:
Rp = korelasi parsial yang ditemukan
N = jumlah sampel
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T = t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel
Harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga t table dengan taraf
kesalahan 5% (uji dua pihak) atau 1%. Ketentuan pengujian: bila t hitung lebih besar
dari t table, maka koefisien korelasi parsial yang ditemukan signifikan (nyata) atau
dapat digeneralisasikan (Sugiyono, 2014;256)
c. Uji Parsial (Uji t)
Untuk menentukan koefisien spesifik yang mana yang tidak sama dengan nol,
uji tambahan diperlukan yaitu dengan mengguna-kan uji t. Uji statistik t pada
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable independen secara
individual dalam me-nerangkan variasi variable dependen . Hipotesis nol (Ho) yang
hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol ,atau :
Ho : bi = 0
Arttinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter suatu
variabel tidak sama dengan nol ,atau:
HA : bi ≠ 0
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen.
Cara melakukan uji adalah sebagai berikut :
1. Quick lock : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan
derajat kepercayaan sebesar 5% maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat
ditolak bilai nilai t lebih besar dari 2 ( dalam nilai absolut). Dengan kata lain
45
kita menerima hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa suatu variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen
2. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai
statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Instansi
1. Sejarah Singkat PT.Finansia Multi Finance
PT Finansia Multi Finance Makassar adalah salah satu cabang dari PT Finansia
Multi Finance, yang beralamat di Jl. Gatot subroto No.202 BANDUNG, sejarah
singkat  PT. Finansia Multi Finance dengan brand “ kredit plus”, didirikan pada
tanggal 09 Juni 1994 yang berlokasi di jakarta setalah hampir 17 tahun
melangsungkan kegiatanya, Memegang ijin usaha untuk menjalankan roda usaha
pembiayaan dan kartu kredit. Merupakan suatu badan usaha bersama 2 perusahaan
multi nasional (1 perusahaan gabungan profesional Indonesia dan Singapura dan 1
perusahaan Amerika).
Beranjak dari pembiayaan untuk motor, mobil dan alat-alat berat, Kreditplus
membangun usaha dan menjaring konsumen setianya, yang dipertahankan sejak
Kreditplus berdiri sampai dengan tahun 1997. Saat krisis moneter melanda Indonesia
pada tahun 1998, agar tetap bertahan Kreditplus melakukan berbagai diversifikasi
usaha. Dan akhirnya bangkit kembali pada tahun 1999 dengan produk yang dibiayai
terbatas pada motor dan mobil.
Kemudian pada tahun 2001, Kreditplus kembali melakukan pengembangan
produk yang dibiayai dengan menambah produk Elektronik. Dengan hanya
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membiayai produk Motor dan Elektronik, Kreditplus kembali melaju dalam usaha
dan menarik konsumen untuk bergabung dengan Kreditplus sampai dengan tahun
2007.
Kecepatan pelayanan dalam pengajuan aplikasi, kemudahan syarat dan
pembayaran dipertahankan sampai saat ini sehingga menjadi unggulan dari Kredit
Plus untuk bersaing dengan perusahaan pembiayaan lainnya.
2. Visi dan Misi PT. Finansia Multi Finance Makassar
Adapun Visi PT Finansia Multi Finance
One of The Largest Provider of Consumer Financing Products and Services In
Indonesia (Menjadi Salah Satu Perusahaan Pembiayaan Konsumen Terbesar di
Indonesia )
Adapun Misi PT Finansia Multi Finance
1. To provide the best consumer financing products and services to the community.
(Menyediakan produk dan jasa pembiayaan konsumen yang terbaik untuk
masyarakat.)
2. To establish a framework for people to learn, to develop and to perform,creating
value and opportunities. (Membangun kerangka bagi setiap individu untuk
belajar, berkembang, mewujudkan dan menciptakan nilai serta kesempatan.)
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3. Struktur Organisasi dan Deskripsi Kegiatan PT,Finansia Multi Finance
Makassar
Struktur organisasi yaitu ketentuan tertulis tentang pembagian tugas, kewajiban
dan tanggung jawab serta pengaturan kerjasama dari masing-masing
jabatan dalam suatu organisasi dengan maksud untuk melaksanakan tugas pokok
Adapun struktur organisasi PT. Finansia multi finance Makassar dapat dilihat pada
lampiran
Sumber : PT. Finansia Multi Finance Makassar 2017
Branch Manager
Marketing Head Credit Head Colection Head
Credit Marketing
Oficer (CMO)
Bisnis Relation
Oficer (BRO)
Remedial
Cordinator
Custumer Relation
Oficer (CRO)
Marketing
Support
Surveyor
Phon
Veripikator
Credit Analis
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Deskripsi Tugas Pokok dan Wewenang
1. Branch manager
Fungsi branch manager adalah: Melakukan pengendalian terhadap seluruh aktifitas
cabang terutama marketing & collection dalam rangka mengoptimal-kan branch
profit
Tugas Pokok branch manager adalah:
a. Merumuskan strategi penjualan yang disesuaikan dengan target cabang
b. Melakukan evaluasi & analisa atas pencapaian target pada setiap bulannya
c. Melakukan evaluasi & perbaikan secara kontinu atas proses kredit sehingga aset
yang dibukukan adalah aset yang berkualitas.
d. Memantau & menganalisa situasi pasar & kompetisi yang terjadi di daerah
tersebut.
e. Melakukan kunjungan berkala & membina hubungan baik dengan para dealer.
Wewenang branch manager adalah:
a. Memberikan kredit approval sesuai dengan kebijakan  Perusahaan
b. Mengeluarkan uang di cabang sesuai dengan peraturan yang ada.
c. Memberikan discount denda kepada konsumen sesuai dengan peraturan yang
ada.
d. Mengatur aktifitas marketing & collection cabang termasuk orang-orangnya
yang disesuaikan dengan tujuan perusahaan.
e. Menandatangani perjanjian kerjasama dengan dealer sesuai dengan peraturan
yang  ada.
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2. Marketing head
Fungsi marketing head adalah : Melakukan pengendalian terhadap aktivitas dan
hasil kerja dari setiap Credit Marketing Officer, serta memastikan Policy dan
Prosedur berjalan dengan benar, tuntas dan konsisten.
Tugas Pokok marketing head adalah:
a. Memastikan keberadaan dealer dan kelangsungan usaha dari dealer tersebut.
b. Mencari dan mengumpulkan informasi pasar yang up to date.
c. Memeriksa hasil survey (Aplikasi Kredit, Survey & Rekomendasi) yang dilakukan
oleh Credit Marketing Officer untuk memastikan bahwa survey telah dilakukan
sesuai dengan materi survey yang diinginkan dan bila perlu dilakukan pengecekan
ke lapangan.
d. Melakukan wawancara dengan Credit Marketing Officer untuk memastikan bahwa
Credit Marketing Officer telah melakukan tugasnya dengan baik.
e. Menerapkan peraturan perusahaan secara tegas dan konsisten.
Wewenang marketing head adalah : Memberikan kredit approval sesuai dengan
kebijakan  Perusahaan.
3. credit marketing oficer ( cmo)
Fungsi credit marketing oficer adalah : Mendapatkan dan memproses aplikasi
pembiayaan.
Tugas Pokok credit marketing oficer adalah :
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a. Membina hubungan baik dengan Dealer/Supplier melalui kunjungan-kunjungan
rutin.
b. Mendapatkan data calon konsumen dari Dealer/Non Dealer untuk kemudian
diproses.
c. Memeriksa data calon konsumen pada daftar black list konsumen.
d. Mendatangi lokasi survey sesuai dengan alamat survey yang didapat.
e. Melakukan validasi data pemohon dan mencari keterangan tambahan dari
lingkungan  sekitar tempat tinggal pemohon (cek lingkungan).
Wewenang credit marketing oficer adalah :
a. Memberikan rekomendasi atas permohonan kredit calon pelanggan sesuai
kebijakan Perusahaan.
4. bisnis relation oficer ( bro )
Fungsi bisnis relation oficer adalah: Melakukan pengendalian terhadap aktivitas
dan hasil kerja dari setiap Customer Relation Officer yang menjadi bawahannya,
mengembangkan potensi pasar dalam area tanggung  jawabnya.
Tugas Pokok Fungsi bisnis relation oficer adalah:
a. Melaksanakan kunjungan berkala ke Dealer/Supplier untuk membina hubungan
baik dengan mereka.
b. Mencari dealer – dealer potensial yang menjual produk yang dibiayai perusahaan
untuk diajak bekerjasama.
c. Mencari dan mengumpulkan informasi pasar yang up to date
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d. Mengatur jadwal kerja dan tempat kerja dari CRO dibawahnya disesuaikan dengan
jumlah dan lokasi dealer .
e. Melakukan pendekatan ke pihak dealer/ owner untuk mendiskusikan dan
merealisasikan program marketing yang sesuai dan saling menguntungkan.
Wewenang Fungsi bisnis relation oficer adalah:
a. Mengatur Jadwal kerja CRO di bawahnya
b. Mengusulkan pelaksanaan program Marketing kepada BM
5. custemer relation oficer (cro)
Fungsi custemer relation oficer adalah : Membantu customer dalam proses
pengambilan kredit dan membina hubungan baik dengan customer maupun dealer.
Tugas Pokok custemer relation oficer adalah :
a. Membantu memberi informasi customer dalam proses pengajuan kredit termasuk
memberikan informasi tentang aplikasi yang harus diisi dan persyaratan yang
harus dipenuhi.
b. Memberi informasi tentang produk / barang yang diminati oleh customer.
c. Mencatat seluruh aplikasi yang masuk pada form yang telah disediakan.
d. Melakukan administrasi/ filing seluruh aplikasi yang masuk sesuai status
kreditnya.
e. Memproses permohonan kredit konsumen dan menghubungi cabangnya untuk
dilakukan  proses kredit selanjutnya.
6. marketing support
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Fungsi marketing support adalah : Menangani masalah-masalah administrasi di
Credit Marketing Dept.
Tugas Pokok marketing support adalah:
a. Memeriksa kelengkapan data serta kelengkapan dokumen aplikasi
b. Mengembalikan aplikasi yang tidak lengkap ke Credit Marketing Head untuk
segera dilengkapi dan melakukan follow up.
c. Memisahkan aplikasi baik approve maupun reject untuk diberikan kepada credit
admin.
d. Meregistrasi surat keluar dan surat masuk yang berkaitan dengan aktivitas
marketing.
e. Membantu Marketing Head mempersiapkan price list angsuran.
7. Credit head
Fungsi Credit head adalah :Melakukan pengendalian terhadap aktivitas dan hasil
kerja dari Credit Analyst, Phone Verificator, Surveyor dan Credit Support serta
memastikan Policy dan Prosedur berjalan dengan benar, tuntas dan konsisten.
Tugas Pokok Credit head adalah:
a. Memberikan persetujuan kelayakan kredit untuk customer dalam batas
wewenangnya.
b. Melakukan analisa terhadap booking aktual yang telah dihasilkan dan melakukan
prediksi booking yang akan dicapai pada periode mendatang.
c. Menganalisa piutang customer dari hasil realisasi persetujuan kredit setiap bulan.
54
d. Memberikan masukan-masukan kepada Branch Manager  yang dapat
meningkatkan  booking dan memperkecil over due
e. Membuat laporan secara periodik tentang hasil performance kredit yang sudah
disetujui.
Wewenang Credit head adalah :
a. Meminta dilakukan survey ulang jika data yang ada meragukan
b. Memberikan persetujuan kredit sesuai batas wewenangnya
8. colection head
Fungsi colection head adalah : Mengelola A/R Overdue dan
mengurangi/memperkecil resiko kerugian.
Tugas Pokok colection head adalah :
a. Membuat perencanaan dan target penanganan A/R Overdue yang harus dicapai
dalam suatu periode.
b. Memonitor pelaksanaan penagihan piutang, ketertiban pengiriman surat
pemberitahuan dan proses penarikan.
c. Melakukan review mingguan terhadap setiap collector atas kemajuan penanganan
yang  mereka lakukan.
d. Memonitor pemakaian Kwitansi Collector setiap hari.
e. Mengadakan pertemuan berkala dengan para bawahannya untuk mengevaluasi
pencapaian target dan membahas masalah-masalah yang ditemui di lapangan.
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9. Ramedial cordinator
Fungsi ramedial cordinator adalah: Melakukan upaya penagihan atau penarikan
barang atas customer Overdue > 60 hari dan bersifat kasus.
Tugas Pokok ramedial cordinator adalah:
a. Memeriksa serta mempelajari data-data customer yang menunggak > 60 hari  dan
kasus.
b. Membantu menangani kasus-kasus tertentu bila diperlukan di semua bucket.
c. Membuat tanda terima atas barang yang ditarik.
d. Mengusulkan digunakannya tenaga pihak ke tiga untuk melakukan penarikan bila
dirasa mengalami kesulitan.
e. Bertanggung jawab terhadap penggunan form standar collection dan kebenaran
serta ketepatan penyampaian laporan ke Head Collection/BM/HO
Wewenang ramedial cordinator adalah :
a. Mengusulkan pengangkatan/ pemberhentian serta pemberian SP untuk staf
remedial
b. Menjalin kerjasama dengan pihak III ( Prof. Coll, polisi, aparat, dan informan)
c. Melakukan pembagian wilayah kerja dan account untuk staf remedial
10 Credit analis
Fungsi Credit analis adalah:
a. Melakukan analisa kredit terhadap data – data calon konsumen serta memutuskan
kelayakan kredit bagi konsumen dalam batas wewenangnya.
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b. Melakukan pengendalian dan evaluasi terhadap seluruh aktifitas Surveyor &
Phone Verificator
Tugas Pokok Credit analis adalah:
a. Melakukan analisa laporan keuangan dan analisa 5 C terhadap laporan surveyor/
PV
b. Meminta surveyor untuk melakukan survey ulang apabila dirasakan ada data yang
kurang atau meragukan dalam laporan surveyor
c. Memberikan persetujuan kelayakan kredit untuk customer dalam batas
wewenangnya.
d. Mencapai target booking dengan batas toleransi yang telah ditetapkan oleh
perusahaan
e. Melakukan analisa terhadap booking aktual yang telah dihasilkan dan melakukan
prediksi  booking yang akan dicapai pada periode mendatang.
Wewenang Credit analis adalah :
a. Meminta dilakukan survey ulang jika data yang ada meragukan
b. Memberikan persetujuan kredit sesuai batas wewenangnya.
11. phon veripikator (pv)
Fungsi phon veripikator  adalah :
Melakukan survey melalui nomer  telepon  customer untuk baik rumah, kantor
atau econ untuk mengumpulkan dan mengklarifikasi data yang akan digunakan untuk
analisa kredit.
Tugas Pokok phon veripikator  adalah:
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a. Melakukan pengecekan melalui telepon untuk memastikan keberadaan pemohon
serta  mendapatkan bukti bahwa informasi yang dikirim atau diberikan pemohon
sehubungan  dengan permohonan kreditnya kepada FMF adalah benar
b. Menanyakan data – data calon customer yang kurang lengkap dan
menambahkannya pada form yang ada.
c. Melakukan survey melalui telepon dengan teknik dan cara yang benar sesuai
dengan  prosedur yang telah ditentukan.
d. Membuat summary/ ringkasan dari data yang terkumpul sehingga bisa dipakai
sebagai  bahan analisa kredit oleh Credit Analyst.
e. Memberikan masukan/ usulan yang bisa dijadikan bahan pertimbangan Credit
Analyst apabila ada data – data yang menguatkan maupun meragukan.
12. surveyor
Fungsi surveyor adalah:
Melakukan survey melalui kunjungan ke alamat – alamat customer untuk
mengumpulkan Dan mengklarifikasi data yang akan digunakan untuk analisa credit.
Tugas Pokok surveyor adalah:
a. Melakukan survey atas alamat domisili dan memastikan alamat korespondensi
serta kebenaran data-data yang diberikan oleh calon konsumen.
b. Meminta kelengkapan data  calon konsumen baik pengisian formulir aplikasi,
tanda tangan, peta domisili, ataupun data-data lainnya.
c. Mengumpulkan informasi  karakter, kapasitas, kolateral, tujuan pemakaian dan
kondisi dari calon konsumen serta hasil survey secara tertulis di dalam form
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analisa kelayakan kredit 1 dan 2 dan lampiran data pekerjaan dan penghasilan
untuk analisa wiraswasta.
d. Membuat rencana kerja kunjungan dan rencana pencapaian target untuk setiap
harinya serta membuat laporan hasil kunjungan dan pencapaian target kepada
atasannya.
e. Menampung dan menerima keluhan dari konsumen, melaporkan dan mengatasi
dengan melaksanakan perbaikan.
B. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh kompetensi dan pengalaman
kerja terhadap prestasi kerja karyawan PT.Finansia Multi Finance Makassar. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi dan pengalaman
kerja terhadap prestasi kerja karyawan PT.Finansia Multi Finance Makassar. Dalam
penelitian ini mengambil 103 orang karyawan sebagai sampel penelitian.
Karakteristik responden berguna untuk menguraikan identitas responden menurut
sampel penelitian yang ditetapkan. Salah satu tujuan dengan karakteristik responden
adalah memberikan gambaran objek sampel dalam penelitian ini. Karakteristik
responden dalam penelitian ini dikelompokkan menurut jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir, masa kerja, dan jabatan. Agar dapat memperjelas karakteristik
responden yang dimaksud, maka akan disajikan dalam tabel mengenai data responden
sebagai berikut:
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a. Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan pada perilaku
seseorang. Dalam suatu bidang kerja jenis kelamin seringkali dapat menjadi pembeda
aktivitas yang dilakukan oleh individu. Penyajian data primer responden berdasarkan
jenis kelamin yang berhasil diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel. 4.1
Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden(Orang)
Persentase
(%)
Laki-Laki
Perempuan
61
42
59,2
40,8
Jumlah 103 100
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Dari tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa dari 103 orang responden, sebagaian
besar berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 61 orang atau 59,2% dan sisanya
adalah responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 42 orang atau
40,8%. Responden yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan
responden berjenis kelamin perempuan yang bekerja di PT.Finansia Multi Finance
Makassar
b. Karateristik Responden Berdasarkan Usia
Penyajian data responden berdasarkan Usia yang telah dikumpulkan adalah
seagai berikut:
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Tabel. 4.2
Usia
Usia
(Tahun)
Jumlah Responden
(Orang)
Persentase
(%)
18-20
21-25
26-30
31-40
>41
5
36
49
12
1
4,9
35,0
47,6
11,7
1,0
Jumlah 103 100
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa utnuk umur responden
yang terbanyak adalah umur 26-30 tahun yaitu sebanyak 49 orang atau 47,6%, hal ini
menunjukkan bahwa karyawan PT.Finansia Multi Finance Makassar sebagian besar
masih berusia muda dan merupakan umur yang sangat produktif dan efektif. Untuk
Urutan ke dua diikuti dengan usia responden 21-25 tahun sebanyak 36 orang atau
35,0%. Untuk urutan ketiga adalah umur 31-40 tahun sebanyak 12 orang atau 11,7%
diusia seperti ini karyawan yang sudah terbilang tidak muda lagi memiliki banyak
pengalaman dan kompetensi kerja sudah kurang efektif,.Untuk urutan keempat adalah
umur 18-20 tahun sebanyak 5 orang atau 4,9% Dan urutan paling terakhir adalah
umur >41 tahun yang berjumlah 1 orang atau 1,0% jumlah yang sedikit ini
dikarenakan pada usia tersebut seorang karyawan telah mempersiapkan diri untuk
memasuki masa pensiun. Suprihanto dkk  (2003:21) menyatakan bahwa semakin tua
individu makin kecil kemungkinan baginya untuk berhenti/keluar dari pekerjaanya,
sehingga memiliki komitmen yang semakin kuat.
c. Karateristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
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Penyajian data responden berdasarkan pendidikan terakhir yang telah
dikumpulkan adalah seagai berikut:
Tabel. 4.3
Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir Jumlah Responden(Orang)
Persentase
(%)
SMA/SMK/ MA
D3
S1
41
4
58
39,8
3,9
56,3
Jumlah 103 100
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan data bahwa jumlah responden yang
terbanyak adalah dari kelompok responden yang berpendidikan S1 yaitu 58 orang
atau 56.3% dan D3 sebanyak 4 orang atau 3,9% hal ini menunjukkan bahwa
karyawan PT Finansia Multi Finance Makassar sebagian besar memiliki pendidikan
tinggi. Hal ini menunjukkan semakin tinggi pendidikan responden maka semakin
tinggi kemampuanya dan semakin tinggi kemungkinan keberhasilannya dalam
menjalankan tugas-tugasnya. Dan responden yang berpendidikan SMA sebanyak 41
orang atau 39,8%.
d. Karateristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Penyajian data responden berdasarkan masa kerja yang telah dikumpulkan
adalah seagai berikut:
Tabel. 4.4
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Masa Kerja
Masa Kerja
(Tahun)
Jumlah Responden
(Orang)
Persentase
(%)
<1
1-5
6-10
>11
22
68
11
2
21,4
66,0
10,7
1,9
Jumlah 103 100
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa lama bekerja karyawan terbanyak adalah
1-5 tahun dengan jumlah 68 orang atau 66,0% dan masa kerja kurang dari 1 tahun
dengan jumlah 22 orang atau 21,4%, hal ini menunjukkan adanya kesetiaan yang
mulai muncul pada setiap pegawai. Kemudian diikuti lama bekerja 6-10 tahun
sebanyak 11 orang atau 10,7% dan yang terakhir masa kerja lebih dari 10 tahun
sebanyak 2 orang atau 1,9% hal ini disebakan karena didasarkan bahwa pegawai yang
telah lama bekerja menunjukkan adanya kesetiaan yang tinggi dari pegawai yang
bersangkutan pada organisasi dimana mereka bekerja.
2. Deskripsi Data Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 103 responden
melalui penyebaran kuesioner, untuk mendapatkan kecendrungan jawaban responden
terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada rentang skor
jawaban sebagaimana pada lampiran.
a. Deskripsi Variabel Kompetensi Kerja
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Variabel kompetensi kerja pada penelitian ini diukur melalui 5 indikator yang
dibagi dalam 13 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel kompetensi kerja
dijelaskan pada tabel 4.6 berikut ini:
Tabel 4.6
Tanggapan responden mengenai Kompetensi Kerja
No Pernyataan Skor JumlahSS S N TS STS
1 X1.1 20 52 26 5 - 103
2 X1.2 20 52 26 5 - 103
3 X1.3 18 54 29 2 - 103
4 X1.4 18 64 18 3 - 103
5 X1.5 20 67 14 2 - 103
6 X1.6 20 52 31 - - 103
7 X1.7 25 55 22 1 - 103
8 X1.8 19 57 26 1 - 103
9 X1.9 20 54 29 - - 103
10 X1.10 40 43 18 1 1 103
11 X1.P11 11 38 39 14 1 103
12 X1.P12 19 66 17 1 - 103
13 X1.P13 14 66 23 - - 103
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Tanggapan responden sebagaimana pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memberikan tanggapan setuju pada variabel kompetensi
kerja. Hal ini terjadi pada seluruh butir pertanyaan dimana sebagian besar responden
memberikan tanggapan setuju dan di urutan kedua sangat setuju.
Hal ini menandakan bahwa variabel kompetensi kerja merupakan hal yang
penting untuk diperhatikan. Pada pernyataan nomor lima jawaban responden akan
setuju sangat tinggi, pernyataan dari jawaban tersebut adalah saya mampu
memahami setiap arahan dari atasan, itu menandakan bahwa PT. Finansia Multi
Finance Makassar rata-rata mampu  memahami setiap arahan dari atasan. Namun
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pada pernyataan sebelas jawaban responden akan tidak setuju sangat tinggi,
pernyataan dari jawaban tersebut adalah saya puas dengan gaji yang di berikan oleh.
Itu menandakan bahwa karyawan PT Finansia Multi Finance Makassar memiliki
tingkat kepuasan sangat rendah terhadap gaji yang di berikan oleh pihak karyawan.
b. DeskripsiVariabel Pengalaman Kerja
Variabel Pengalaman Kerja pada penelitian ini diukur melalui 3 indikator
yang dikembangkan dalam 7 pernyataan. Hasil tanggapan variable pengalaman Kerja
dijelaskan pada tabel 4.7 berikut ini:
Tabel 4.7
Tanggapan responden mengenai pengalaman kerja
No Pernyataan Skor JumlahSS S N TS STS
1 X2.1 25 57 20 1 - 103
2 X2.2 17 58 28 - - 103
3 X2.3 23 56 24 - - 103
4 X2.4 16 49 36 2 - 103
5 X2.5 29 49 25 - - 103
6 X2.6 23 53 27 - - 103
7 X2.7 28 48 27 - - 103
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Tanggapan responden mengenai variabel pengalaman kerja pada Tabel 4.7
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menjawab setuju pada setiap butir
pertanyaan. Pada pernyataan kedua jawaban responden  setuju sangat tinggi, indikator
pada pernyataan tersebut adalah Saya mampu menyelesaikan pekerjaan karna masa
kerja yang sangat mendukung. itu menandakan bahwa karyawan PT. Finansia Multi
Finance Makassar rata-rata mampu menyelesaikan pekerjaan karna masa kerja yang
sangat mendukung. Namun pada pernyataan keempat jawaban responden akan Netral
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sangat tinggi, indikator pada pernyataan tersebut adalah Saya mempunyai kemahiran
dalam melaksanakan tugas tugas yang diberikan oleh pimpinan. Karyawan PT.
Finansia Multi Finansia Makassar segala sesuatu yang di berikan oleh pimpinan tetapi
masi ragu dalam melaksanakan tugas di sebabkan karena takut melakukan kesalahan.
c. Deskripsi Variabel Prestasi Kerja Karyawan
Variabel prestasi kerja karyawan pada penelitian ini diukur melalui 5 buah
indikator yang dikembangkan kedalam 10 buah pernyataan. Hasil tanggapan prestasi
kerja karyawan dapat dijelaskan pada tabel 4.8 berikut ini:
Tabel 4.8
Tanggapan responden mengenai prestasi kerja karyawan
No Pernyataan Skor JumlahSS S N TS STS
1 Y.1 31 52 20 - - 103
2 Y.2 19 54 30 - - 103
3 Y.3 24 58 21 - - 103
4 Y.4 20 58 25 - - 103
5 Y.5 35 55 12 1 - 103
6 Y.6 21 66 15 1 - 103
7 Y.7 28 46 28 1 - 103
8 Y.8 19 66 17 1 - 103
9 Y.9 29 49 25 - - 103
10 Y.10 19 50 33 1 - 103
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Tanggapan responden mengenai prestasi kerja pegawai sesuai dengan Tabel
4.8 sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap indikaor-indikator prestasi
kerja yaitu hasil kerja, pengetahuan pekerjaan, inisiatif, kecekatan mental dan
disiplin waktu. Indikator inisiatif dan kecekatan mental menjadi indikator paling
dominan hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT Finansia Multi Finance Makassar
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mampu mengembangkan inisiatif sehingga bekerja lebih berdaya guna dan karyawan
mampu memngandalkan kecekatan mental seperti menerima atau cepat menerima
intruksi kerja dari atasan.
C. Analisis Data
1. Pengujian Validitas dan Reabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
pernyataan pada kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Jika r hitung lebih
besar dari r tabel dan nilai positif maka butir pernyataan atau indikator tersebut
dinyatakan valid. Jika r hitung > dari r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka
pernyataan tersebu dinyatakan valid, Ghozali Imam (2011:52). Pengujian validitas
selengkapnya dapat dilihat berikut ini :
1) Kompetensi Kerja
Tabel 4.9
Hasil Pengujian Validitas Kompetensi Kerja (X1)
NO Pernyataan rHitung
r
Tabel KETERANGAN
1 X1.1 0,526 0.1937 Valid
2 X1.2 0,619 0.1937 Valid
3 X1.3 0,559 0.1937 Valid
4 X1.4 0,432 0.1937 Valid
5 X1.5 0,422 0.1937 Valid
6 X1.6 0,445 0.1937 Valid
7 X1.7 0,534 0.1937 Valid
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8 X1.8 0,565 0.1937 Valid
9 X1.9 0,370 0.1937 Valid
10 X1.10 0,346 0.1937 Valid
11 X1.11 0,400 0.1937 Valid
12 X1.12 0,458 0.1937 Valid
13 X1.13 0,416 0.1937 Valid
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Tabel 4.9 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap
total skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dapat
dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian mempunyai r hitung > r tabel yaitu
pada taraf signifikan 5% ( α =0,05) dan n = 103 (N= 103-2) diperoleh r tabel = 0,1937
maka dapat diketahui r hasil tiap-tiap item > 0,1937 sehingga dapat dikatakan bahwa
keseluruhan item variabel penelitian adalah valid untuk digunakan sebagai instrument
dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan dan dapat digunakan untuk mengukur
variabel yang diteliti pada perusahaan PT. Finansia Multi Finance Makassar.
2) Pengalaman kerja
Tabel 4.10
Hasil Pengujian Validitas Pengalaman Kerja (X2)
NO Pernyataan rHitung
r
Tabel KETERANGAN
1 X2.1 0,538 0.1937 Valid
2 X2.2 0,630 0.1937 Valid
3 X2.3 0,741 0.1937 Valid
4 X2.4 0,733 0.1937 Valid
5 X2.5 0,731 0.1937 Valid
6 X2.6 0,685 0.1937 Valid
7 X2.7 0,622 0.1937 Valid
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
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Tabel 4.10 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap
total skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dapat
dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian mempunyai r hitung > r tabel yaitu
pada taraf signifikan 5% ( α =0,05) dan n = 103 (N= 103-2) diperoleh r tabel = 0,1937
maka dapat diketahui r hasil tiap-tiap item > 0,1937 sehingga dapat dikatakan bahwa
keseluruhan item variabel penelitian adalah valid untuk digunakan sebagai instrument
dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan dan dapat digunakan untuk mengukur
variabel yang diteliti pada perusahaan PT. Finansia Multi Finance Makassar.
3) Prestasi Kerja
Tabel 4.11
Hasil Pengujian Validitas Prestasi kerja (Y)
NO Pernyataan rHitung
r
Tabel KETERANGAN
1 Y.1 0,649 0.1937 Valid
2 Y.2 0,643 0.1937 Valid
3 Y.3 0,630 0.1937 Valid
4 Y.4 0,575 0.1937 Valid
5 Y.5 0,767 0.1937 Valid
6 Y.6 0,773 0.1937 Valid
7 Y.7 0,603 0.1937 Valid
8 Y.8 0,593 0.1937 Valid
9 Y.9 0,674 0.1937 Valid
10 Y.10 0,690 0.1937 Valid
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Tabel 4.11 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap
total skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dapat
dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian mempunyai r hitung > r tabel yaitu
pada taraf signifikan 5% ( α =0,05) dan n = 103 (N= 103-2) diperoleh r tabel = 0,1937
maka dapat diketahui r hasil tiap-tiap item > 0,1937 sehingga dapat dikatakan bahwa
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keseluruhan item variabel penelitian adalah valid untuk digunakan sebagai instrument
dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan dan dapat digunakan untuk mengukur
variabel yang diteliti pada perusahaan PT. Finansia Multi Finance Makassar.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur realibilitas dengan uji statistik
Cronbach Alpha (α). Suatu variabel atau konstruk dikatakan reliabel jika
memberikan nilai (α) 0,70. Ghozali Imam (2011:47). Hasil pengujian realibilitas
untuk masing-masing variabel diringkas pada tabel berikut ini:
Tabel 4.12
Hasil Pengujian Realibilitas
Variabel Cronbach’s Alpha N of Items
Kompetensi Kerja (X1) 0,698 13
Pengalaman Kerja (X2) 0,794 7
Prestasi Kerja (Y) 0,854 10
Sumber: Lampiran output SPSS,2017
Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai
koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0.70 sehingga dapat dikatakan semua
konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel sehingga
untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak
digunakan sebagai alat ukur.
2. Uji Asumsi Klasik
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik akan
memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik pada sumbu diagonal
dari grafik distribusi normal. Ghozali Imam (2011:160). Untuk mendeteksi normalitas
dapat menggunakan analisis grafik melalui grafik normal P-P Plot. Normal atau
tidaknya data dapat dilihat dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.
2) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Uji normalitas lain yang dapat digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov (K-S),
yaitu untuk mengetahui signifikansi data terdistribusi normal. Uji K-S dilakukan
dengan membuat hipoteis sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima atau data
distribusi normal.
2) Jika nilai ssignifikan atau probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak atau tidak
berdistribusi normal
.
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Gambar 4.3
Hasil Uji Normalitas
Sumber : Output SPSS 21,0 (data diolah)
Dari gambar histogram, terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena
data mengikuti arah garis diagonal membuat pola gelombang yang teratur. Dari
gambar normal P-Plot di atas menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal,
sehingga dapat disimpulkan bahwa asusmsi normalitas telah terpenuh.
b. Uji Multikolineritas
Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolenirietas didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF), nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan nilai
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VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada multikolineritas diantara variable
bebas. Hasil uji multikolinieritas dapat ditunjukkan dalam tabel berikut :
Tabel 4.13
Hasil Uji Multikolineritas
Model Collinearity Statistic
Tolerance VIF
(constant)
Kompetensi Kerja
Pengalaman Kerja
.879
.879
1.138
1.138
a. Dependent Variable: Prestasi Kerja
Sumber : Output SPSS 21,0 (data diolah)
Tabel 4.14 terlihat bahwa hasil uji Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai
Tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama dengan
nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas
yang tinggi. Nilai cutoff yang umum dipakai adalah nilai tolerance di atas 0,10 atau
sama dengan nilai VIF dibawah 10.
c. Uji Autokolerasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu
pada periode t-1 atau sebelumnya. Menguji apakah dalam sebuah regresi linier ada
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korelasi antara kesalahan penganggu periode t-1 sebelumnya. Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Biasanya hal ini terjadi pada regresi yang
datanya ada time series atau berdasarkan waktu berkala. Salah satu cara yang
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan metode
Durbin Watson test. Metode Durbin Watson test hanya digunakan untuk autokorelasi
tingkat satu (firs order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept
(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel
independen. Dasar pengambilan keputusan: jika d < du atau (4-d) < du, Ho ditolak
pada tingkat 2α sehingga secara statistik terlihat bahwa adanya autokorelasi baik
positif maupun negatif secara signifikan. Pada penelitian ini uji autokorelasi
menggunakan uji Durbin Watson yang hasilnya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.14
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-Watson
1 .553a .306 .292 3.801 2.275
a. Predictors: (Constant), Kompetensi kerja, pengalaman kerja
b. Dependent Variable: Prestasi Kerja karyawan
Sumber: Lampiran output SPSS  2017
Tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 2,275 nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah
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sampel 103 (n) dan jumlah variabel independen 2 (k=2), maka di tabel durbin Watson
adalah sebagai berikut :
Tabel 4.15
Tabel Durbin Watson
N K=2
dL dU
7
.
.
103
0.4672
.
.
1.6396
1.8964
.
.
1.7186
Sumber: Lampiran output SPSS 2017
Berdasarkan tabel 4.16 nilai  dU< dw <4-dU adalah 1,7186 < 2,275 < 2,2814,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif
(berdasarkan tabel keputusan) atau dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi
d. Uji Heteroskedastisitas
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas pada penelitian ini, digunakan metode
grafik Scatterplot yang dihasilkan dari output program SPSS versi 21 sebagai berikut
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Gambar 4.4
Hasil uji heteroskedastisitas
Sumber: Lampiran Output SPSS 21,0 (data diolah)
Hasil pengujian heterokedastisitas menunjukkan, titik-titik yang menyebar
secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di
atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas pada model regresi yang dibuat.
3. Analisis Regresi Linier Berganda
a. Persamaan Regresi
Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara
parsial dan secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. Model persamaan
regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi klasik, antara lain semua
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data berdistribusi normal, model harus bebas dari gejala multikolenieritas dan
terbebas dari heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya membuktikan bahwa
penelitian ini sudah dianggap baik.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk memprediksi
seberapa jauh perubahan nilai variabel terikat Prestasi Kerja karyawan pada PT.
Finansia Multi Finance Makassar, bila nilai variabel bebas Kompetensi dan
Pengalaman Kerja dimanipulasi/ dirubah-rubah atau dinaik turunkan. Hasil dari SPSS
yang digunakan sebagai alat analisis maka hasil regresi berganda adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.16
Hasil Pengujian Regresi
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T
B Std. Error Beta
(Constant) 18,757 4,790 3,916
Kompetensi kerja 0.08 0.93 0.007 0,082
Pengalaman kerja 0.756 0,122 0.551 6,197
Sumber: Lampiran output SPSS 2017
Dari tabel diatas, hasil perhitungan variabel bebas dapat disusun dalam suatu
model berikut :
Y = 18,757 + 0.08X1+0.756X2
Keterangan:
Y = Prestasi Kerja
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X1 = Variabel bebas yaitu Kompetensi
X2 = Variabel bebas yaitu Pengalaman Kerja
Hasil dari analisis tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut :
1) Nilai konstanta persamaan diatas sebesar 18,757 angka tersebut menunjukkan
bahwa jika X1 (kompetensi),  dan X2 (pengalaman kerja), konstan atau X=0, maka
prestasi kerja sebesar 18,757.
2) X1 (kompetensi) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.08. Hal ini berarti bahwa
jika terjadi peningkatan kompetensi  1% terhadap instansi maka prestasi kerja
juga akan mengalami peningkatan sebesar variabel pengalinya 0.08 dengan asumsi
variabel independen yang lain dianggap konstan.
3) X2 (pengalaman kerja) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.756 Hal ini berarti
bahwa jika terjadi peningkatan penyebab pengalaman kerja  sebesar 1% terhadap
instansi maka prestasi kerja juga akan mengalami peningkatan sebesar variabel
pengalinya 0.756 dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.
b. Koefisien Korelasi (R)
Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur
tingkat keeratan hubungan antara variabel independen dengan variable dependen.
Nilai R akan berkisar antara 0 - 1, semakin mendekati 1 hubungan antara variabel
independen secara bersama-sama dengan variabel dependen semakin kuat. Nilai
koefisien korelasi untuk variabel kompetensi kerja dan pengalaman kerja yang
ditunjukkan pada tabel berikut yaitu:
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Tabel 4.17
Korelasi Variabel
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .553a .306 .292 3.801
a. Predictors: (Constant), Kompetensi kerja, Pengalaman kerja
b. Dependent Variable: Prestasi Kerja
Sumber: Lampiran output SPSS 2017
Berdasarkan Tabel 4.17 nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0.553.
Sehingga dapat dinyatakan terdapat hubungan yang positif antara variabel kompetensi
dan pengalaman kerja berkesinambungan dengan variabel prestasi kerja yang
dikategorikan kuat.
c. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Penelitian ini
menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi model regresi. Tidak seperti
R2, nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen
ditambahakan kedalam model. Adapun tabel koefisien determinasi adalah sebagai
berikut:
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Tabel 4.19
Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .553a .306 .292 3.801
a. Predictors: (Constant), Kompetensi kerja, pengalaman kerja
b. Dependent Variable:Prestasi Kerja
Sumber: Lampiran output SPSS 2017
Berdasarkan Tabel 4.19 besarnya R2 adalah 0.306, hal ini berarti 30,6%
variabel prestasi kerja dapat dijelaskan dari kedua variabel kompetensi dan
pengalaman kerja, sedangkan sisanya (100% - 30.6% = 69.4%) dijelaskan oleh sebab-
sebab yang lain diluar model.
4. Uji Hipotesis
a. Uji F (Simultan)
Tabel 4.20
Hasil Uji Simultan
ANOVAa
Model Sum of
Squares
Df Mean
Square
F Sig.
1
Regression 637.364 2 318.682 22.056 .000b
Residual 1444.850 100 14.448
Total 2082.214 102
a. Dependent Variable: Prestasi Kerja
b. Predictors: (Constant), Kompetensi kerja, pengalaman kerja
Sumber: Lampiran output SPSS 2017
Dari uji ANOVA atau Uji F didapat nilai F hitung sebesar 22,056 nilai ini
lebih besar dari F tabel yaitu 3,09 atau Fhitung 22,056 > Ftabel 3,09 dengan probabilitas
0.000. Karena nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 maka model regresi dapat
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digunakan untuk memprediksi prestasi kerja atau dapat dikatakan bahwa kedua
variabel kompetensi dan pengalaman kerja secara bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada PT. Finansia Multi Finance
Makassar.  Maka dengan demikian hipotesis pertama diterima.
b. Uji t (Parsial)
Uji t untuk menguji kemaknaan atau keberartian koefisien regresi parsial.
Pengujian melalui uji t adalah dengan membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf
nyata  = 0.05. Uji t berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan thitung lebih
besar dari ttabel (thitung> ttabel) atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 5% (sig<
0.05). Dalam penelitian ini ttabel yang digunakan adalah 1.98397 Hasil uji t dari
masing-masing variabel adalah sebagai berikut :
Tabel 4.21
Hasil Uji t (Uji Parsial)
Berdasarkan Tabel 4.21 maka hasil pengujian variabel bebas dijabarkan
sebagai berikut:
Coefficientsa
Variabel
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients T Sig.
B Std.Error Beta
(Constant) 18.757 4.790 3.916 0.000
Kompetensi kerja 0.008 0.093 0.007 0.082 0.035
Pengalaman kerja 0.756 0.122 0.551 6.197 0.000
a. Dependent Variabel : Prestasi Kerja karyawan
Sumber: Lampiran output SPSS 2017
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1) Variabel kompetensi kerja menunjukkan nilai thitung lebih kecil dari ttabel, (0.082 <
1.98397), atau sig < α (0.035<0.05), berarti variabel Kompetensi Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT. Finansia
Multi Finance Makassar, dengan demikian hipotesis kedua diterima.
2) Variabel pengalaman kerja menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel, (6.197 >
1.98397 ), atau sig, <α (0.05<0.05). berarti variabel Pengalaman Kerja
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT. Finansia
Multi Finance Makassar dengan demikian hipotesis ketiga diterima.
D. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat secara simultan
keseluruhan variabel dependen yaitu kompetensi kerja dan pengalaman kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. Dan secara parsial
kompetensi kerja dan pengalaman kerja juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja karyawan PT. Finansia Multi Finance Makassar. Penjelasan
dari masing-masing pengaruh variabel dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Kompetensi kerja dan pengalaman kerja Secara Bersama-sama
Terhadap Prestasi Kerja karyawan
Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian pada persamaan pertama menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama antara kompetensi
kerja dan pengalaman kerja terhadap prestasi kerja karyawan PT.Finansia Multi
Finance Makassar. Hipotesis pertama yaitu kompetensi dan pengalaman kerja secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan
82
PT.Finansia Multi Finance Makassar. Hal ini ditunjukkan dengan uji ANOVA atau
Uji F didapat nilai F hitung sebesar 22.056 nilai ini lebih besar dari F tabel yaitu 3.09
atau Fhitung 22.056 > Ftabel 3.09 dengan probabilitas 0.000. Karena nilai probabilitas
jauh lebih kecil dari 0.05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
prestasi kerja atau dapat dikatakan bahwa kedua variable kompetensi kerja dan
pengalaman kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan PT. Finansia Multi Finance Makassar.
Alasanya dapat terlihat pada tanggapan responden yang mayoritas responden
setuju dengan peryataan yang terdapat pada kuesioner yang diajukan dan merupakan
indikator-indikator dari kompetensi kerja dan pengalaman kerja terhadap prestasi
kerja karyawan maka akan meningkatkan perspektif yang dapat menimbulkan hasil
positif  yang nantinya akan mempengaruhi prestasi kerja karyawan. Hal ini berarti
semakin baik kompetensi kerja dan pengalaman kerja yang dimiliki oleh karyawan
maka prestasi kerja karyawan akan semakin baik pula. Begitu juga sebaliknya.
prestasi kerja adalah kinerja yang dicapai seorang tenaga kerja dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Jadi prestasi kerja
merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang, atas tugas-tugasnya yang dibebankan
kepadanya yang dipengaruhi oleh kecakapan, pengalaman, keterampilan,
kesungguhan dan lingkungan kerja itu sendiri. (Sastrohardiwiryo,2002)
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah di lakukan oleh Amwiarni Sartika
(2015) pengaruh kompetensi, disiplin kerja dan pengalaman kerja terhadap kinerja
pegawai dinas pendapatan, pengelolahan keuangan dan aset daerah kota Palu,
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mengatakan bahwa kompetensi, disiplin kerja dan pengalaman kerja berpengaruh
positif dan signifikan tehadap kinerja karyawan
Firman Allah swt. dalam QS At-Taubah/9:105:
Terjemahnya :
“Dan katakanlah: “bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
yang mengetahui akan yang gaib dan yang nyata lalu di beritakan-Nya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan“.
Maksud dari ayat diatas bahwa seseorang harus terus bekerja dengan
kesungguhan hati untuk meningkatkan prestasi. Bekerja tidak hanya sebagai suatu
beban, namun setelah bekerja keras harus menikmati hasilnya dengan bergembira dan
bersyukur atas pemberian Allah. Dalam bekerja, seorang Muslim harus
mengharapkan pengakuan dari Allah bukan pengakuan dari sesama manusia. Bekerja
karena Allah dapat melahirkan kepuasan jiwa. Seseorang dapat menikmati
pekerjaannya serta melakukan pekerjaan dengan kesungguhan hati. Selain itu,
seseorang dapat terhindar dari dampak negatif apabila bekerja hanya mengejar materi
saja atau duniawi saja. Bekerja dengan kemampuan yang dimiliki serta pengalaman
yang lebih akan menghasilkan hasil yang lebih baik bagi seseorang tersebut.
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2. Pengaruh Kompetensi kerja terhadap Prestasi Kerja karyawan
Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian pada persamaan kedua
menunjukkan bahwa kompetensi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan PT. Finansia Multi Finance Makassar. Hipotesis kedua yaitu
kompetensi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan
PT. Finansia Multi Finance Makassar. Hal ini ditunjukkan nilai thitung lebih besar dari
ttabel, (0.082 < 1.98397 ), atau sig < α (0.000 < 0.05), berarti variabel Kompetensi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT. Finansia
Multi Finance Makassar.
Alasannya dapat terlihat pada kuesioner yang di ajukan kepada responden
dapat dilihat pada tabel 4.6 dengan mayoritas menjawab setuju seperti Pada
pernyataan kelima jawaban responden  setuju sangat tinggi, indikator pada pernyataan
tersebut adalah Saya mampu  memahami setiap arahan dari atasan, itu menandakan
bahwa PT. Finansia Multi Finance Makassar rata-rata mampu  memahami setiap
arahan dari atasan. Hal ini berarti dengan karyawan mampu memahami setiap arahan
dari atasan dalam melakukan sebuah pekerjaannya dengan baik dan hal ini sangat
berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan tersebut.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik kompetensi kerja
maka prestasi kerja yang ditampilkan karyawan juga akan semakin baik. kompetensi
sebagai dimensi perilaku keahlian atau keunggulan seorang pemimpin atau staf yang
mempunyai keterampilan, pengetahuan dan perilaku yang baik akan membuat
seorang karyawan menampilkan kinerja dan hasil kerja yang lebih baik (scale, 1975).
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Penelitian juga sejalan dengan penelitian yang telah saya lakukan dengan
memperoleh hasil bahwa kompetensi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja karyawan. Dengan demikian, dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa kompetensi kerja sangat penting bagi seorang karyawan guna
menghasilkan prestasi kerja yang menonjol.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Sullaidah (2013), tentang
pengaruh kompetensi, kepribadian dan semangat kerja terhadap prestasi kerja
karyawan PT, Telkom Cabang Lhokseumawe, mengatakan bahwa kompetensi kerja
berpengaruh positif dan signifikan tehadap prestasi kerja pegawai.
Firman Allah swt. dalam QS. Az-Zumar /39:39:
Terjemahnya:
”Katakanlah : “hai kaumku, bekerjalah sesuai degan keadaanmu, sesungguhnya aku
akan bekerja (pula), maka kamu akan mengetahui”.
Maksud dari ayat diatas bahwa Allah swt. memerintahkan kepada umat Islam
agar menyembah kepada yang berhak untuk disembah (Allah) sesuai
kemampuan. Semua jenis ibadah yang mampu dilakukan oleh manusia, hendaklah
dilakukan secara ikhlas karena Allah. Untuk mempertahankan kehidupan di dunia,
manusiah hendaklah bekerja sesuai keahlian masing-masing, sehingga hasilnya
maksimal.
3. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Prestasi Kerja
86
Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian pada persamaan ketiga menunjukkan
bahwa Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan PT.Finansia Multi Finance Makassar. Hipotesis ketiga yaitu pengalaman
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT.Finansia
Multi Finance Makassar. Hal ini ditunjukkan menunjukkan nilai thitung lebih besar dari
ttabel, (6.197 > 1,98397), atau sig, <α (0.05 < 0.05). berarti variabel pengalaman kerja
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT.Finansia
Multi Finance Makassar dengan demikian hipotesis ketiga diterima.
Alasannya dapat terlihat pada kuesioner yang di ajukan kepada responden
dapat di lihat pada tabel 4.7 dengan mayoritas menjawab setuju seperti Pada
pernyataan kedua jawaban responden  setuju sangat tinggi, indikator pada pernyataan
tersebut adalah Saya mampu menyelesaikan pekerjaan karna masa kerja yang sangat
mendukung. itu menandakan bahwa karyawan PT. Finansia Multi Finance Makassar
rata-rata mampu menyelesaikan pekerjaan karna masa kerja yang sangat mendukung.
Hal ini berarti indikator yang terdapat dalam pengalaman kerja berpengaruh terhadap
prestasi kerja karyawan dalam bekerja .
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa , Pengalaman kerja berpengaruh
terhadap prestasi kerja seorang pegawai (Kristola dan Adnyani, 2013:907). Masa
kerja dapat menjadi acuan pengalaman kerja yang dimiliki seorang pegawai, semakin
lama masa kerja yang dimiliki seorang pegawai maka akan semakin kaya pengalaman
kerja yang dimilikinya rja tidak dibatasi.
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semakin sering seseorang mengulangi suatu pekerjaan maka semakin
bertambah kecakapan dan pengetahuannya terhadap pekerjaan, sehingga akan
memberikan kontribusi terhadap tugas-tugas dan fungsinya sebagai karyawan.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Dio Kristola & I Gusty Ayu
Dewi Adnyani (2012), Pengaruh diklat dan pengalaman kerja terhadap prestasi kerja
serta dampak terhadap pengembangan karir pegawai di Balai karantina Pertanian
Kalas 1 Dempasar, mengatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan
signifikan tehadap prestasi kerja karyawan .
Sebagaimana firman Allah SWT Qs. Al-Insyirah/94:7-8 :
Terjemahnya :
“Maka, apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras untuk
(urusan-urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhan-mulah engkau berharap”
Ayat di atas mengandung arti bahwa seseorang harus terus bekerja dengan
kesungguhan hati untuk meningkatkan prestasi. Bekerja tidak hanya sebagai suatu
beban, namun setelah bekerja keras harus menikmati pengalaman dan hasilnya
dengan bergembira dan bersyukur atas pemberian Allah. Dalam bekerja, seorang
Muslim harus mengharapkan pengakuan dari Allah bukan pengakuan dari sesama
manusia. Bekerja karena Allah dapat melahirkan kepuasan jiwa atas pengalamanm
yang sudah dicapainya. Seseorang dapat menikmati pekerjaannya serta melakukan
pekerjaan dengan kesungguhan hati.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh Kompetensi kerja dan
pengalaman kerja terhadap prestasi kerja karyawan PT.Finansia Multi Finance
Makassar. Berdasarkan hasil uraian penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan dari penelitian adalah:
1. Dari hasil uji simultan yang telah dilakukan pada hipotesis pertama dapat
disimpulkan kompetensi kerja dan pengalaman kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT.Finansia
Multi Finance Makassar. Hal ini berarti semakin baik kompetensi kerja dan
pengalaman kerja yang dimiliki oleh karyawan maka prestasi kerja karyawan akan
semakin baik pula. Begitu juga sebaliknya.
2. Dari hasil uji parsial yang dilakukan pada hipotesis kedua, dapat disimpulkan
bahwa kompetensi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan PT.Finansia Multi Finance Makassar. Hal ini berarti semakin baik
kompetensi kerja yang dimiliki oleh karyawan maka prestasi kerja yang
ditampilkan karyawan juga akan semakin baik.
3. Dari hasil uji parsial yang dilakukan pada hipotesis ketiga, dapat disimpulkan
bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan PT.Finansia Multi Finance Makassar. Hal ini berarti karyawan yang
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memiliki pengalaman kerja yang banyak dan didukung lama masa kerja suatu
karyawan dan memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi sehingga
mampu untuk berprestasi.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kompetensi kerja dan
pengalaman kerja terhadap prestasi kerja karyawan PT.Finansia Multi Finance
Makassar, maka peneliti memberikan saran yaitu:
1. PT.Finansia Multi Finance Makassar, perlu membuat tolak ukur prestasi kerja
yang lebih jelas setiap awal tahun, sebab prestasi tersebut sangat berkaitan dengan
kemampuan terkhusus pada kompetensi yang dimiliki oleh setiap karyawan dan
diharapkan karyawan terpacu untuk bekerja sungguh-sngguh dengan
memperhatikan kuantitas dan kualitas hasil kerjanya.
2. Untuk meningkatan kompetensi kerja dan pengalaman kerja dalam diri karyawan
PT.Finansia Multi Finance Makassar dapat memberikan pelatihan-pelatihan yang
berkaitan dengan usaha untuk meningkatkan kompetensi suatu karyawan.
3. Penelitian juga memberikan bukti bahwa faktor kompetensi kerja dan pengalaman
kerja secara bersama-sama ternyata  berpengaruh positif dan signifikan sehingga
bisa mendapatkan pegawai yang memiliki kompetensi kerja dan pengalaman kerja
yang baik.
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PENGOLAHAN DATA
LAMPIRAN I
KUESIONER PENELITIAN
Assalamualaikum Wr. Wb
Bapak/Ibu/Sdr/i yang saya hormati, saya mahasiswa Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar sedang melakukan penelitian di kantor PT. Finansia Multi
Finance Makassar. Penelitian yang saya lakukan berjudul “Pengaruh kompetensi dan
pengalaman kerja Terhadap Prestasi Kerja”. Penelitian ini merupakan rancangan
dalam pembuatan skripsi.
Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk meluangkan waktu sejenak
guna mengisi angket ini. Saya berharap Bapak/Ibu/Sdr/i menjawab dengan leluasa,
sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu/Sdr/i rasakan, lakukan dan alami, bukan apa yang
seharusnya atau yang ideal. Bapak/Ibu/Sdr/i diharapkan menjawab dengan jujur dan
terbuka, sebab tidak ada jawaban yang benar atau salah. Sesuai dengan kode etik
penelitian, saya menjamin kerahasiaan semua data. Kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i
mengisi angket ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi saya. Akhirnya, saya
sampaikan terima kasih atas kerjasamanya.
Selamat bekerja dan semoga sukses !
Petunjuk Pengisian
Bapak/Ibu/Sdr/i Sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Sdr/i ketahui, berilah
penilaian terhadap diri anda sendiri dengan jujur dan apa adanya berdasarkan
pertanyaan dibawah ini dengan cara memberi tanda checklist (√) salah satu dari lima
kolom, dengan keterangan sebagai berikut:
SS S N TS STS
Sangat
Setuju
Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju
Identitas Responden
No Responding : ..................................................................
Nama : ..................................................................
Jenis Kelamin :  a. laki-laki (.....) b. Perempuan (…..)
Umur : ..................................................................
Pendidikan terakhir : ..................................................................
Masa Kerja : ..................................................................
1. Variabel Kompetensi kerja(X1)
NO PERNYATAAN SS S N TS STS
Pengetahuan
1 Saya memiliki pengetahuan sesuaidengan standar perusahaan
2 Dengan pengetahuan yang saya miliki
,saya mampu memecahkan masalah
3 Dengan pengetahuan yang saya miliki,
saya dapat menyelesaikan tugas
Pemahaman
4 Dalam bekerja.saya dapat memahami
setiap  permasalahan yang terjadi
5 Saya dapat memahami setiap arahandari atasan
6 Saya memahami perilaku peraturanyang ada dalam perusahaan
Kemampuan
7 Saya mampu mengoperasikan peralatankerja dalam melakukan suatu pekerjaan
8 Saya mampu menyelesaikan pekerjaanyang di amanahkan kepada saya
9 Saya mampu memahami arahan dari
atasan
Sikap
10 Saya memiliki sikap positif dalambekerja
11 Saya puas dengan gaji yang di berikan
oleh perusahaan
Minat
12 Saya mampu mengembangkan
kreativitas sehigga bekerja lebih
berdaya guna.
13 Saya bersedia berpartisipasi dalam
segala kegiatan kantor
2. Variabel pengalaman kerja (X2)nnnn
NO PERNYATAAN SS S N TS STS
Lama waktu/ masa kerja
1
Pengalaman kerja yang saya peroleh
selama masa kerja, sangat mendukung
proses penempatan pekerjaan
2
Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
karna masa kerja yang sangat
mendukung
Tingkat pengetahuan yang dimiliki
3 Saya mampu untuk memahami prosedurkerja yang ada dalam perusahaan
4
Saya mempunyai kemahiran dalam
melaksanakan tugas tugas yang
diberikan oleh pimpinan
Penguasaan terhadap pekerjaan dan
peralatan
5 saya dapat menguasai peralatan kerjayang disediakan oleh perusahaan.
6 Saya dapat menyelesaikan pekerjaandengan kemampuan yang saya miliki
7 Saya sudah menguasai pekerjaan yangdi berikan kepada saya
3. Variabel Prestasi Kerja (Y)
NO PERNYATAAN SS S N TS
STS
Hasil kerja
1 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan standar yang di tentukan
2 saya mampu kenyelesaikan tugas sesuaidengan jumlah yang ditargetkan
Pengetahuan pekerjaan
3 Saya mampu menguasai prosedur kerja
4 Saya mampu mengetahui konsep
tentang pelaksanaan pekerjaan
Inisiatif
5 Saya tanggap terhadap tugas danpekerjaan
6 Saya mampu menganalisis dan
memecahkan masalah
Kecekatan mental
7 Saya cepat menerima intruksi kerja
8 Saya mampu menyesuaikan diri dengan
cara dan situasi kerja
Disiplin waktu
9 Saya selalu datang tepat waktu danpulang tepat waktu
10 Saya tidak pernah absen tampa alasanyang tdk jelas
LAMPIRAN II
Tabel Kuesioner
nomor
reponden
jenis
kelamin umur pendidikan
masa
kerja
Kompetensi Kerja (x1)
jumlahpengetahuan Pemahaman kemampuan sikap minat
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13
1 2 3 2 2 4 3 3 2 5 4 3 4 5 4 4 4 4 49
2 2 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 51
3 2 3 4 2 4 3 5 3 5 3 4 4 4 3 3 4 4 49
4 1 2 3 2 5 4 3 4 5 5 4 3 4 1 3 5 4 50
5 2 2 3 1 3 2 3 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 49
6 1 3 2 2 5 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 3 4 54
7 1 2 2 2 4 4 3 3 3 3 5 5 4 3 4 4 4 49
8 1 2 2 1 3 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 50
9 2 2 2 1 3 5 4 4 4 4 3 3 3 5 4 5 4 51
10 2 1 2 1 3 3 4 3 2 3 4 3 5 3 3 5 4 45
11 2 2 2 2 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 57
12 2 3 2 1 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 37
13 2 2 2 2 3 3 3 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 54
14 1 2 2 2 4 5 4 4 4 4 5 3 5 3 5 3 4 53
15 1 2 2 1 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 57
16 2 3 2 2 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 58
17 1 2 2 1 3 3 4 4 4 3 5 5 4 3 4 5 4 51
18 1 4 2 2 3 2 3 4 3 4 5 4 3 4 4 5 5 49
19 1 2 2 2 4 4 3 3 3 3 5 3 5 3 4 4 4 48
20 1 2 2 1 5 3 3 4 5 3 3 3 4 4 3 4 3 47
21 2 2 2 1 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 3 51
22 2 2 2 2 3 2 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 43
23 2 2 2 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 50
24 1 2 4 2 3 3 3 4 4 5 5 3 5 5 1 3 3 47
25 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 54
26 1 3 2 2 4 3 4 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 45
27 1 2 2 2 4 3 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 49
28 1 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39
29 1 1 2 1 4 4 4 3 4 4 3 3 3 5 5 5 5 52
30 2 2 2 1 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 46
31 1 2 2 2 5 5 5 5 4 3 5 4 3 5 4 5 4 57
32 1 4 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41
33 1 2 2 2 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 3 3 3 54
34 1 3 2 2 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 3 50
35 1 3 4 2 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 55
36 2 1 2 1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 47
37 2 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 43
38 2 3 2 3 5 5 4 5 3 4 5 5 3 4 4 5 3 55
39 2 2 2 2 5 4 3 3 4 5 5 4 3 5 4 3 4 52
40 1 3 2 3 4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 4 4 3 51
41 2 2 2 2 4 5 4 3 4 4 4 3 5 3 4 5 3 51
42 2 4 2 2 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 52
43 2 3 2 2 4 5 3 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 51
44 1 3 4 3 3 3 3 4 5 4 4 4 3 5 2 4 3 47
45 2 3 4 2 4 3 3 2 4 5 5 2 3 5 2 4 4 46
46 2 1 2 2 5 4 3 5 4 3 4 4 3 4 4 3 3 49
47 1 3 4 3 5 4 5 4 5 4 3 4 5 5 2 4 3 53
48 1 3 4 2 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 55
49 1 2 4 2 4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 5 4 3 52
50 1 2 2 2 5 4 5 4 4 4 5 5 4 2 3 4 4 53
51 1 3 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 51
52 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 48
53 1 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 53
54 1 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51
55 1 3 2 2 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 3 53
56 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
57 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 53
58 2 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
59 1 3 3 3 4 3 3 4 4 5 4 4 3 4 2 3 4 47
60 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 49
61 1 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
62 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
63 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 50
64 1 3 4 2 5 5 5 5 4 3 5 4 4 4 4 5 5 58
65 2 3 4 2 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 56
66 1 3 4 2 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 5 56
67 2 2 4 2 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 58
68 1 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 5 3 4 5 48
69 1 4 4 2 4 3 3 4 4 5 4 5 4 5 2 4 5 52
70 1 2 4 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 59
71 1 3 4 2 5 5 5 4 4 4 3 3 3 5 3 4 4 52
72 1 4 4 2 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 53
73 1 2 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 2 4 4 48
74 1 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 51
75 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 49
76 1 4 4 2 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 58
77 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 52
78 1 2 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 49
79 1 4 4 2 4 4 4 3 5 5 3 3 3 5 2 4 4 49
80 2 4 4 2 4 4 4 3 5 5 5 4 4 5 3 5 5 56
81 1 3 4 2 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 58
82 1 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 61
83 1 3 4 1 4 3 2 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 54
84 1 3 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 50
85 1 1 2 1 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 44
86 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 50
87 2 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 51
88 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 51
89 1 3 4 2 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 2 4 4 53
90 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
91 2 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 60
92 1 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 3 4 4 49
93 1 3 4 2 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 3 4 4 52
94 2 2 4 1 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 54
95 1 4 4 2 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 56
96 2 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 44
97 1 2 4 2 4 3 3 2 4 3 4 4 4 5 2 4 4 46
98 1 3 4 2 5 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 51
99 1 2 4 2 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 5 4 53
100 1 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 2 3 4 46
101 1 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 3 4 4 49
102 1 3 4 2 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 2 4 4 55
103 1 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 47
Lanjutan Tabel Kuesioner
Pengalaman kerja (X2) jumlah
lama masa  kerja tingkat pengetahuan Penguasaan Peralatan
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7
4 4 4 4 4 4 4 28
5 3 4 3 5 4 3 27
4 4 4 4 4 4 4 28
5 5 5 5 4 4 4 32
4 4 3 3 3 4 5 26
4 4 3 4 3 3 3 24
3 3 3 3 3 3 3 21
4 4 5 3 5 5 5 31
4 4 4 4 3 3 4 26
4 4 3 3 5 5 3 27
3 3 4 4 5 4 5 28
4 4 3 4 4 3 5 27
5 4 5 4 5 4 5 32
3 4 3 3 3 4 4 24
4 4 3 3 3 3 3 23
4 5 4 5 5 4 5 32
2 4 4 4 4 4 5 27
3 3 4 4 3 3 3 23
4 4 4 4 4 4 5 29
4 3 4 3 4 3 4 25
4 4 5 5 4 5 5 32
3 4 3 4 3 3 4 24
4 4 3 3 4 4 4 26
4 3 4 2 4 4 4 25
5 4 4 4 4 4 4 29
3 3 3 3 3 3 3 21
5 5 4 3 4 5 4 30
3 4 5 4 3 4 4 27
5 5 4 4 4 4 3 29
4 3 3 3 5 4 4 26
4 4 4 3 4 5 3 27
3 3 3 3 3 3 3 21
4 4 4 4 3 4 4 27
4 3 3 3 4 4 5 26
4 4 4 4 4 4 4 28
4 3 4 3 4 3 4 25
3 4 5 5 5 5 5 32
4 3 4 3 4 5 3 26
5 4 5 5 4 4 4 31
4 4 3 3 3 3 3 23
4 4 5 4 4 3 4 28
4 5 4 5 3 4 4 29
4 4 5 4 5 5 4 31
5 5 4 5 4 5 4 32
4 3 3 2 3 4 5 24
4 4 5 5 4 5 3 30
4 5 4 4 5 4 5 31
4 3 4 3 5 4 3 26
4 3 4 3 5 4 5 28
3 4 4 3 4 3 5 26
4 4 4 3 4 3 4 26
4 3 4 3 4 3 4 25
4 4 4 4 4 4 4 28
4 4 4 4 4 4 4 28
3 4 4 3 4 4 3 25
4 4 4 4 4 4 4 28
4 4 4 4 4 4 4 28
5 5 5 5 5 5 5 35
4 3 4 3 3 3 3 23
4 3 4 3 3 3 4 24
3 3 4 4 3 4 3 24
4 4 4 4 4 4 4 28
4 4 4 3 3 4 4 26
5 4 3 4 4 4 4 28
4 4 4 4 4 4 4 28
4 4 5 5 5 5 5 33
5 5 5 5 5 5 4 34
4 4 5 4 4 4 4 29
5 5 5 5 4 4 4 32
3 3 4 4 4 4 4 26
4 5 4 4 4 4 4 29
3 3 3 3 4 5 4 25
5 5 4 4 3 3 3 27
4 4 4 4 4 4 4 28
3 3 4 4 5 5 5 29
3 3 4 5 5 5 5 30
4 5 5 5 5 5 5 34
4 4 3 3 5 5 5 29
3 3 3 3 3 3 3 21
3 3 4 4 4 4 4 26
5 4 5 4 5 4 5 32
5 4 5 4 5 4 5 32
5 4 5 4 5 4 5 32
5 5 4 4 4 4 4 30
3 3 3 3 3 3 3 21
5 4 4 4 4 5 4 30
4 4 4 4 4 4 4 28
4 4 4 4 4 4 4 28
5 4 3 4 5 4 3 28
4 3 4 4 4 4 4 27
5 5 5 5 5 5 5 35
4 4 5 4 5 4 4 30
4 4 4 3 4 4 4 27
4 4 4 4 3 3 3 25
4 4 3 3 3 3 3 23
4 3 3 3 4 3 3 23
3 4 4 4 5 5 5 30
4 4 4 3 4 4 3 26
5 4 5 4 5 5 5 33
5 4 3 3 3 3 3 24
5 5 4 4 5 3 4 30
5 4 4 5 5 5 5 33
5 5 5 4 4 3 3 29
Lanjutan Tabel Kuesioner
Prestasi kerja (Y)
Jumlah
Hasil kerja Pengetahuan Pekerjaan Inisiatif Kecekatan Mental Disiplin Waktu
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42
5 5 4 3 5 4 3 4 5 5 43
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
4 4 4 5 5 5 3 3 4 5 42
4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 42
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
5 5 5 5 4 4 3 3 4 5 43
3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 40
5 4 5 5 5 4 3 4 3 3 41
5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 43
5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 46
5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48
3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28
5 3 4 4 4 4 3 4 3 3 37
5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 46
3 5 5 4 2 3 3 4 4 3 36
3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 36
4 4 4 5 4 4 3 5 5 3 41
5 4 4 4 4 5 3 4 5 3 41
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42
4 3 4 3 4 5 5 3 4 3 38
5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 40
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
4 5 4 5 5 4 5 4 3 4 43
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 37
4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 39
5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 44
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
3 3 3 3 4 4 5 5 3 3 36
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38
4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 36
3 4 5 5 5 4 3 4 5 4 42
5 4 3 4 4 5 3 4 5 4 41
4 3 3 3 5 5 4 4 5 5 41
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
5 4 3 4 5 4 5 3 5 3 41
5 4 3 4 5 4 3 3 4 5 40
3 4 5 4 4 4 4 4 4 5 41
4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 44
4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38
4 3 4 5 4 4 5 4 5 4 42
5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 43
5 4 4 3 5 4 5 4 5 5 44
5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 43
5 4 3 4 5 5 3 4 4 4 41
4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37
4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 36
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41
4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 40
4 3 4 3 5 3 3 4 4 4 37
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42
4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 46
4 3 3 4 3 3 4 4 5 2 35
4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 36
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38
5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46
4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 44
4 4 5 4 5 4 4 4 3 3 40
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38
3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 34
4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 46
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38
3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 36
5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46
3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36
3 3 5 4 4 4 4 4 3 3 37
5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 40
5 5 4 3 5 4 5 4 5 4 44
5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45
5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45
5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31
4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
4 3 4 5 5 4 5 4 5 4 43
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39
5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49
5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 47
4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 44
4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 34
4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39
5 5 5 4 5 5 4 4 3 3 43
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31
4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38
4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46
4 5 4 3 5 4 5 4 5 3 42
4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34
4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 46
LAMPIRAN III
KARAKTERISTIK RESPONDEN
1. JENIS KELAMIN
Jenis Kelamin Jumlah Responden (
Orang) Persentase
Laki-laki 61 59.2%
Perempuan 42 40.8%
Total 103 100%
2. UMUR
UMUR Frequenc
y Percent
18-20 tahun 5 4.9%
21-25 tahun 36 35.0%
26-30 tahun 49 47.6%
31-40 tahun 12 11.7%
> 41 tahun 1 1.0%
Total 103 100 %
3. PENDIDKAN
Pendidikan
Frequency Percent
SMA 41 39.8%
D3 4 3.9%
S1 58 56.3%
Total 103 100%
4. MASA KERJA
Masa Kerja
Frequenc
y Percent
< 1
TAHUN 22 21.4%
1-5
TAHUN 68 66.0%
6-10
TAHUN 11 10.7%
> 11
TAHUN 2 1.9%
Total 103 100%
TANGGAPAN RESPONDEN
1. KOMPETENSI KERJA
No Pernyataan
Skor
Jumlah
SS S N TS STS
1 X1.1 20 52 26 5 - 103
2 X1.2 20 52 26 5 - 103
3 X1.3 18 54 29 2 - 103
4 X1.4 18 64 18 3 - 103
5 X1.5 20 67 14 2 - 103
6 X1.6 20 52 31 - - 103
7 X1.7 25 55 22 1 - 103
8 X1.8 19 57 26 1 - 103
9 X1.9 20 54 29 - - 103
10 X1.10 40 43 18 1 1 103
11 X1.P11 11 38 39 14 1 103
12 X1.P12 19 66 17 1 - 103
13 X1.P13 14 66 23 - - 103
2. PENGALAMAN KERJA
No Pernyataan
Skor
Jumlah
SS S N TS STS
1 X2.1 25 57 20 1 - 103
2 X2.2 17 58 28 - - 103
3 X2.3 23 56 24 - - 103
4 X2.4 16 49 36 2 - 103
5 X2.5 29 49 25 - - 103
6 X2.6 23 53 27 - - 103
7 X2.7 28 48 27 - - 103
3. PRESTASI KERJA
No Pernyataan
Skor
Jumlah
SS S N TS STS
1 Y.1 31 52 20 - - 103
2 Y.2 19 54 30 - - 103
3 Y.3 24 58 21 - - 103
4 Y.4 20 58 25 - - 103
5 Y.5 35 55 12 1 - 103
6 Y.6 21 66 15 1 - 103
7 Y.7 28 46 28 1 - 103
8 Y.8 19 66 17 1 - 103
9 Y.9 29 49 25 - - 103
10 Y.10 19 50 33 1 - 103
UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS
1. UJI VALIDITAS
a. KOMPETENSI KERJA
NO Pernyataan rHitung
r
Tabel
KETERANGAN
1 X1.1 0,526 0.1937 Valid
2 X1.2 0,619 0.1937 Valid
3 X1.3 0,559 0.1937 Valid
4 X1.4 0,432 0.1937 Valid
5 X1.5 0,422 0.1937 Valid
6 X1.6 0,445 0.1937 Valid
7 X1.7 0,534 0.1937 Valid
8 X1.8 0,565 0.1937 Valid
9 X1.9 0,370 0.1937 Valid
10 X1.10 0,346 0.1937 Valid
11 X1.11 0,400 0.1937 Valid
12 X1.12 0,458 0.1937 Valid
13 X1.13 0,416 0.1937 Valid
b. PENGALAMAN KERJA
NO Pernyataan rHitung
r
Tabel
KETERANGAN
1 X2.1 0,538 0.1937 Valid
2 X2.2 0,630 0.1937 Valid
3 X2.3 0,741 0.1937 Valid
4 X2.4 0,733 0.1937 Valid
5 X2.5 0,731 0.1937 Valid
6 X2.6 0,685 0.1937 Valid
7 X2.7 0,622 0.1937 Valid
c. PRESTASI KERJA
NO Pernyataan rHitung
r
Tabel
KETERANGAN
1 Y.1 0,649 0.1937 Valid
2 Y.2 0,643 0.1937 Valid
3 Y.3 0,630 0.1937 Valid
4 Y.4 0,575 0.1937 Valid
5 Y.5 0,767 0.1937 Valid
6 Y.6 0,773 0.1937 Valid
7 Y.7 0,603 0.1937 Valid
8 Y.8 0,593 0.1937 Valid
9 Y.9 0,674 0.1937 Valid
10 Y.10 0,690 0.1937 Valid
2. UJI REALIBILITAS
Variabel Cronbach’sAlpha
N of Items
Kompetensi Kerja (X1) 0,698 13
Pengalaman Kerja (X2) 0,794 7
Prestasi Kerja (Y) 0,854 10
UJI ASUMSI KLASIK
a. UJI NORMALITAS
Sumber : Output SPSS 21,0 (data diolah)
b. UJI MULTIKOLINIERITAS
Tabel 4.13
Hasil Uji Multikolineritas
Model Collinearity Statistic
Tolerance VIF
(constant)
Kompetensi kerja
Pengalaman Kerja
.879
.879
1.138
1.138
a. Dependent Variable: Prestasi Kerja
Sumber : Output SPSS 21,0 (data diolah)
c. UJI AUTOKORELASI
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-Watson
1 .553a .306 .292 3.801 2.275
a. Predictors: (Constant), Kompetensi kerja, pengalaman kerja
b. Dependent Variable: Prestasi Kerja
Tabel 4.15
Tabel Durbin Watson
N
K=2
dL dU
7
.
.
103
0.467
.
.
1.6396
1.896
.
.
1.7186
Sumber: Sumber : Output SPSS 21,0 (data diolah)
d. UJI HETEROSKEDASTISITAS
Sumber: Sumber : Output SPSS 21,0 (data diolah)
REGERESI BERGANDA
A. UJI PERSAMAAN REGRESI
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T
B Std. Error Beta
(Constant) 18,757 4,790 3,916
Kompetensi Kerja 0.08 0.93 0.007 0,082
Pengalaman Kerja 0.756 0,122 0.551 6,197
B. UJI koefisien KORELASI (R)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .553a .306 .292 3.801
a. Predictors: (Constant), Kompetensi kerja, pengalaman kerja
b. Dependent Variable: Prestasi Kerja
C. UJI DETERMINASI (R2)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .553a .306 .292 3.801
a. Predictors: (Constant), Kompetensi kerja, pengalaman kerja
b. Dependent Variable: Prestasi Kerja
D. UJI F
ANOVAa
Model Sum of
Squares
Df Mean
Square
F Sig.
1
Regression 637.364 2 318.682 22.056 .000b
Residual 1444.850 100 14.448
Total 2082.214 102
a. Dependent Variable: Prestasi Kerja
b. Predictors: (Constant), Kompetensi Kerja, Pengalaman Kerja
E. UJI t
Hasil Uji t (Uji Parsial)
Coefficientsa
Variabel
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 18.757 4.790 3.916 0.000
Kompetensi Kerja 0.008 0.093 0.007 0.082 0.035
Pengalaman Kerja 0.756 0.122 0.551 6.197 0.000
a. Dependent Variabel : Prestasi Kerja Pegawai
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